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ABSTRAK 
 

PERBANDINGAN LIFE SKILLS YANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TALKING CHIPS, TIPE CLASS WIDE PEER TUTORING 

DAN TIPE GROUP RESUME PADA MATA PELAJARAN  

IPS SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 PESAWARAN  

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 

Oleh 

SYLVIA IMARA NURLAELA 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya life skills siswa pada mata 

pelajaran IPS Terpadu kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan life skills siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, 

tipe class wide peer tutoring dan tipe group resume. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komparatif dengan pendekatan ekperimen. Tipe Post 

Test Only, Non Equivalent, Control Group Design. Populasi dalam penelittian ini 

ialah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran. Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan jumlah sampel sebanyak 95 siswa yang ditentukan dengan 

teknik cluster random sampling. Teknik pengambilan data dengan lembar 

observasi. Pengujian hipotesis menggunakan rumus analisis varian satu arah dan 

uji lanjut t-Dunnet. Hasil penelitian menunjukan (1) ada perbedaan rata-rata life 

skills antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips, tipe class wide peer tutoring dan tipe group resume. 

(2) Life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan talking chips lebih baik 

dibandingkan dengan class wide peer tutoring. (3) Life skills siswa yang 

pembelajarannya menggunakan tipe talking chips lebih baik dibandingkan dengan 

group resume. (4) Life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan class 

wide peer tutoring lebih baik dibandingkan dengan group resume. 

 

Kata kunci: life skills, talking chips, class wide peer tutoring, group resume 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang bagi setiap individu yang 

sangat penting bagi kemajuan dan kelangsungan hidup seseorang. 

Pendidikan juga menjadi salah satu tolak ukur kemajuan suatu negara. 

Negara dikatakan maju apabila pendidikan masyarakatnya berhasil. Melalui 

pendidikan, pengetahuan, karakter, mental dan potensi peserta didik dapat 

terbentuk dan dikembangkan agar nantinya peserta didik dapat hidup secara 

layak baik secara individu maupun sebagai makhluk sosial, dapat 

menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang akan terjadi 

dikemudian hari.  

 

Seperti yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan sprituil keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

 

 

Fungsi dan tujuan pendidikan seperti yang tertera dalam UU RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang 

menyatakan bahwa. 
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“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.  

 

Lembaga pendidikan harus memiliki tujuan yang sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional. Diharapkan dapat melahirkan generasi muda yang 

memiliki kemampuan personal dan sosial yang baik untuk dapat bersaing 

dikehidupannya. “Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan sarana 

yang berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu untuk 

menghasilkan generasi muda yang produktif, kreatif, mandiri, serta dapat 

membangun dirinya dan masyarakatnya” (Hasbullah, 2001:139).  

 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki kecenderungan 

pada ranah afektif terlihat pada tujuan utama IPS itu sendiri yaitu untuk 

mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental yang positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi, sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun yang 

menimpa masyarakat (Trianto, 2009:128).  

 

Pembelajaran IPS tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan saja, 

namun diharapkan dapat mengembangkan sikap dan keterampilan kearah 

kehidupan bermasyarakat dengan baik, memiliki kecerdasan personal, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual. Kualitas pembelajaran di 

sekolah mempunyai andil besar dalam mewujudkan tujuan tersebut. Oleh 

karena itu pembelajaran di sekolah haruslah berjalan atau dilaksanakan 

dengan baik.  
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Proses pembelajaran harus bersandar pada empat pilar pembelajran dimana 

siswa dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan 

kemauan untuk menyesuaikan diri dan bekerja sama sehingga siswa dapat 

meningkatkan dan menyeimbangkan antara keterampilan fisikal 

(hardskills) dan keterampilan mental (softskills) maka dalam suatu 

pembelajaran hendaknya disisipkan konsep life skills (Hidayanto dalam 

Anwar, 2006: 5).  

 

 

Berdasarkan uraian di atas, proses pembelajaran hendaknya tidak hanya 

pada ranah kognitif saja tetapi ranah afektif juga diharapkan dapat 

dikembangkan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu dalam 

pelaksanaan pembelajaran disarankan terdapat konsep life skills. Life skills 

disini bukan hanya sekedar keterampilan yang bersifat manual saja, tetapi 

life skills jauh lebih luas dari sekedar keterampilan manual. Pendidikan 

kecakapan hidup atau life skills mengajarkan kecakapan untuk menggapai 

kesuksesan dalam hidup, baik sukses bagi diri sendiri dan sukses pada 

lingkungannya.  

 

Departemen Pendidikan Nasional dalam Anwar (2006: 28) membagi life 

skills menjadi empat jenis, yaitu: 

1. kecakapan personal (personal skills) yang mencakup kecakapan 

mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berpikir rasional 

(rational skills) 

2. kecakapan sosial (social skills) 

3. kecakapan akademik (academic skills) 

4. kecakapan vokasional (vocational skills) 

 

 

Pendidikan life skills pada tingkat SMP lebih menekankan pada 

pengembangan kecakapan hidup umum (generic skills), yaitu mencakup 

aspek kecakapan personal (personal skills) dan kecakapan sosial (social 

skills), dua kecakapan ini merupakan kecakapan yang harus diupayakan 
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pada jenjang pendidikan ini. Siswa pada jenjang SMP dapat memiliki 

kecakapan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS Terpadu yaitu 

kecakapan personal yang mencakup kecakapan berfikir dan kecakapan 

mengenal diri, kecakapan sosial yang mencakup kecakapan berkomunikasi 

baik lisan maupun tulisan serta kecakapan bekerja sama. Kecakapan-

kecakapan tersebut diharapkan dapat dimiliki oleh serluruh siswa yang 

berguna dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga maupun 

lingkungan masyarakat serta memiliki moral dan etika yang baik. 

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai di kelas dapat mendukung 

untuk mengembangkan kecakapan life skills 

 

Berikut informasi yang berkaitan dengan life skills siswa melalui penelitian 

pendahuluan dengan guru bidang studi IPS SMP Negeri 1 Pesawaran. 

 

Tabel 1. Beberapa data yang Berkenaan dengan Life skills Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017 

No

. 

Indikator Harapan Fakta di Lapangan 

1. Kejujuran Ketika diberikan tugas 

mandiri siswa 

mengerjakan sesuai 

dengan kemampuan 

sendiri tidak 

menyontek temannya. 

Sebagian besar siswa 

masih menyontek 

temannya ketika 

diberikan tugas mandiri. 

2. Disiplin Siswa tidak hadir 

terlambat ke sekolah 

maupun ruang belajar 

saat pergantian jam 

masuk istirahat. 

Sebagian besar siswa 

masih ada yang 

terlambat masuk kelas 

setelah jam istirahat 

selesai. 

3. Memelihara 

Lingkungan 

Siswa membuang 

sampah ditempat 

sampah yang tersedia. 

Sebagian besar siswa 

kurang optimal dalam 

memelihara lingkungan, 

terlihat dari kebeiasaan 

sebagian siswa 

membuang sampah di 

laci meja belajar siswa 
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sedangkan dikelasnya 

sudah disediakan kotak 

sampah. 

4. Bekerja Keras Ketika diberikan tugas 

mandiri, siswa 

diharapkan 

mengerjakannya 

dengan sungguh-

sungguh. 

Sebagian besar siswa 

masih kurang bekerja 

keras dalam 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru. 

Sebagaian siswa tersebut 

enggan mencari sumber 

dalam menyelesaikan 

tugas selain dari buku 

yang tersedia dikelas. 

5. Menggali dan 

menemukan 

informasi 

Siswa aktif dan kreatif 

dalam menggali dan 

menemukan informasi 

yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

Sebagian besar siswa 

masih mengandalkan 

perintah guru dengan 

kata lain sebagian siswa 

kurang kreatif dan aktif 

dalam memperoleh 

informasi yang berkaitan 

dengan materi belajar. 

6. Mengolah 

Informasi 

Siswa dapat 

mengingat dan 

mempraktekan 

informasi yang 

diperoleh dalam 

proses pembelajaran. 

Sebagian besar siswa 

masih kurang optimal 

dalam mengolah 

informasi 

untukmenyelesaikan 

tugas yang diberikan 

guru. Sebagian siswa 

tersebut kurang dapat 

mengingat sebagian 

informasi yang diterima 

siswa dalam proses 

pembelajaran. 

7. Mengambil 

Keputusan 

Ketika diberikan tugas 

mandiri siswa 

diharapkan dapat 

menentukan tindakan 

yang sesuai 

Sebagian besar siswa 

kurang optimal dalam 

mengambil tindakan 

untuk menyelesaikan 

masalah atau tugas yang 

diberikan guru. 

8. Memecahkan 

Masalah 

Siswa mampu 

menyelesaikan setiap 

tugas mandiri yang 

diberikan dengan baik. 

Sebagian besar siswa 

masih kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas 

mandiri secara individu. 

9. Mengemukakan 

pendapat 

Siswa berani 

mengemukakan 

pendapat dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

Sebagian besar siswa 

masih ragu untuk 

mengemukakan 

pendapatnya dalam 

proses pembelajaran 
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10. Percaya 

Kemampuan 

Diri 

Siswa percaya bahwa 

dirinya mempunyai 

potensi yang baik. 

Sebagian besar siswa 

terdapat rasa takut salah 

dalam menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru maupun 

siswa lainnya. 

11. Kemampuan 

Bertanya 

Siswa tidak ragu 

menanyakan hal yang 

membingukan atau 

tidak diketahuinya 

kepada guru maupun 

temannya. 

 

Sebagian besar siswa ada 

yang enggan 

mengajukan pertanyaan 

kepada guru untuk 

materi yang kurang 

dipahami. 

12. Berkomunikasi 

secara lisan 

Siswa mampu 

berkomunikasi secara 

lisan dengan bahasa 

yang baik dan benar. 

Sebagian besar siswa 

masih kurang baik dalam 

berkomunikasi secara 

lisan. Siswa cenderung 

menggunakan bahasa 

yang tidak baik dalam 

berkomunikasi dengan 

warga sekolah lainnya. 

13. Bekerja sama Ketika diberikan tugas 

kelompok siswa 

menyelesaikannya 

secara bekerja sama 

dengan baik. 

Sebagian besar siswa 

kurang memiliki rasa 

peduli terhadap teman, 

contohnya tidak peduli 

jika ada teman yang 

kurang paham tentang 

materi belajar yang 

dibahas dalam proses 

diskusi. 

14. Toleransi 

Terhadap 

sesama 

Siswa memiliki rasa 

toleransi antar sesama 

warga sekolah 

Sebagian besar siswa 

dalam mengerjakan 

tugas kurang 

memberikan toleransi 

bagi siswa yang kurang 

paham dengan tugas 

yang diberikan, yang 

terpenting tugas tersebut 

harus selesai. 

Sumber: Guru Pembelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran 
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Tabel 1 menunjukan bahwa masih belum tercapainya kecakapan yang 

dimiliki siswa, yaitu dilihat dari kecakapan personal dan kecakapan sosial 

siswa, hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 

Pesawaran termasuk dalam mata pelajaran IPS lebih mengoptimalkan 

kearah kognitif Sedangkan dalam pembelajaran afektif masih kurang 

optimal dilakukan oleh guru, padahal ranah afektif juga sangat penting 

ditanamkan kepada siswa. Kemampuan life skills siswa kurang berkembang 

dengan baik karena pada saat di kelas siswa cenderung pasif dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

 

Sebagian guru kurang mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran 

yang dapat mengembangkan life skills siswa, sehingga diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan life skills siswa. Guru hendaknya 

mengoptimalkan model-model pembelajaran yang yang bervariasi 

tergantung pada materi ajar dan tujuan pembelajaran. Tujuannya agar siswa 

lebih tertarik kemudian berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

mendorong siswa untuk bertanya bila mengalami kesulitan, mencari 

sumber-sumber lain untuk memecahkan persoalan-persoalan yang 

dihadapinya.  

 

Sesuai dengan pendapat Hidayanto dalam Anwar (2006: 29) bahwa untuk 

membelajarkan masyarakat, perlu adanya dorongan dari pihak luar atau 

pengkondisian untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-

masing individu, dalam arti bahwa keterampilan yang diberikan harus 

dilandasi oleh keterampilan belajar (learning skills).  
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Model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dimana siswa dapat berpikir kritis dan menyampaikan 

pendapatnya mengenai suatu masalah yang didiskusikan, adanya 

komunikasi antar siswa, bekerja sama dalam kelompok serta dapat 

memberikan masukan dan kritikan terhadap hasil diskusi kelompok lain 

dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mewujudkan hal tersebut guru 

perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif  

 

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa harus didasarkan pada perubahan 

informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang 

didalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas pembelajarannya 

sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota 

yang lain (Roger dkk dalam Huda, 2015: 29).  

 

Model pembelajaran kooperatif menjadikan guru sebagai fasilitator yang 

berfungsi sebagai penghubung kearah pemahaman yang lebih tinggi dan 

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif menuntut guru tidak hanya memberikan pengetahuan secara 

kognitif kepada siswa, tetapi juga mengembangkan pengetahuan secara 

afektif dalam diri siswa. Beberapa pembelajaran kooperatif yang diadaptasi 

pada mata pelajaran untuk dapat meningkatkan life skills siswa adalah 

model pembelajaran talking chips, model pembelajaran class wide peer 

tutoring dan model pembelajaran group resume.  

 

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil sekitar 4-5 orang 

perkelompok. Dalam kelompoknya siswa mendiskusikan materi 

pembelajaran dimana setiap anggota kelompok diberikan 4-5 kartu bicara, 

setiap siswa mengemukakan pendapat maka kartu diletakan ditengah meja 

kelompok. Proses ini berlangsung sampai semua kartu bicara yang dimilki 

setiap anggota kelompok habis digunakan. Proses ini dapat diulangi sesuai 
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kesepakatan seluruh anggota kelompok apabila permasalahan yang 

didiskusikan belum tuntas (Huda, 2015: 142).  

 

 

Model pembelajaran talking chips lebih menekankan siswa untuk mampu 

memcahkan masalah secara mandiri dan kelompok. Model pembelajaran 

talking chips ini, memberikan kesempatan yang sama untuk seluruh siswa 

mengemukakan pendapat, sehingga tidak ada anggota kelompok yang 

mendominasi diskusi kelompok dan tidak ada siswa yang pasif saat diskusi 

kelompok berlangsung.  

 

Penerapan model pembelajaran talking chips, memiliki dua proses yang 

penting yaitu proses sosial dan proses penguasaan materi. Proses sosial 

berperan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja sama, 

sehingga siswa dapat membangun pengetahuan mereka dikelompok sosial 

yaitu pada kelompoknya. Siswa belajar untuk berdiskusi tentang materi 

pemebelajaran serta dapat memecahkan masalah-masalah  

 

Peneliti memilih model pembelajaran talking chips yang diperkirakan 

model pembelajaran talking chips ini dapat meningkatkan life skills siswa, 

karena pada proses pelaksanaanya model ini tidak hanya mengembangkan 

pengetahuan siswa secara kognitif tetapi terdapt juga proses yang dapat 

mengembangkan ranah afektif, seperti saat siswa menggunakan kartu 

bicaranya diamana setiap siswa dituntut untuk berbicara memberikan 

pendapatnya dalam memecahkan masalah.  
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Model pembelajaran class wide peer tutoring lebih menakankan pada 

prosedur pengajaran menyeluruh atau pengajaran berbasis timbalbalik oleh 

teman sebaya. Model ini merupakan penagajaran melalui kelompok yang 

terdiri atas satu siswa dan satu pengajar (tutor, mentor). Model CWPT 

disebut juga pengajaran berpasangan seluruh kelas, dimana mengharuskan 

siswa berperan sebagai tutor dan tutee secara bergantian selama sesi 

tutoring, sehingga tutor maupun tutee akan menunjukan peningkatan 

kemampuan penguasaan materi (Huda, 2015: 128).  

 

Oleh karena itu, peneliti memilih model pembelajaran class wide peer 

tutoring sebagai salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat 

meningkatkan life skills siswa, karena pada proses pelaksanaanya siswa 

tidak hanya akan memiliki pengetahuan kognitif tetapi siswa juga akan 

belajar peduli terhadap temannya, dimana hal tersebut merupakan salah 

satu kecakapan dari life skills.  

 

Sementara itu, pada model pembelajaran group resume lebih menekankan 

pada team building yang anggotanya sudah saling mengenal. Zainal dalam 

Lestari (2008: 5) memaparkan bahwa teknik resume secara khusus 

menggambarkan sebuah prestasi, kecakapan dan pencapaian individual. 

Model ini merupakan cara yang menyenangkan yang membantu siswa 

untuk lebih mengenal satu sama lain. Kegiatan belajar mengajar akan lebih 

efektif jika resume berkaitan dengan materi yang sedang guru ajarkan. Data 

resume dapat berupa latar belakang pendidikan, kursus yang diikuti, 

pemahaman tentang mata pembelajaran yang dikuasai, keterampilan, hobi 

dan bakat.  
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Peneliti memilih model pembelajaran group resume sebagai model yang 

juga diperkirakan cocok untuk meningkatkan life skills siswa dilihat dari 

proses pelaksanaanya yang sangat kompleks. Model ini juga membuat 

siswa memiliki kepercayaan diri dan lebih aktif dalam pembelajaran 

dikelas serta dapat membatu siswa dalam memahami materi belajar yang 

sedang dibahas.  

 

Penelitian ini akan melihat bagaimana ketiga model pembelajaran tersebut 

diterapkan dan melihat life skills siswa dengan perlakuan model 

pembelajaran talking chips, model pembelajaran class wide peer tutoring 

dan model pembelajaran group resume. Hal ini diterapkan karena life skills 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran masil perlu dioptimalkan.  

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul: 

“Perbandingan Life skills yang Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Chips, Tipe Class Wide Peer Tutoring dan Tipe 

Group Resume Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017.  

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Belum tercapainya life skills siswa yang sesuai dengan jenjang 

sekolahnya.  

2. Antar individu atau siswa belum terjalin kerjasama dan komunikasi 

yang baik.  
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3. Belum optimalnya penerapan model pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan life skills oleh guru.  

4. Siswa belum secara mandiri mencari dan memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan pembelajaran.  

5. Secara umum peserta didik hanya dibekali dengan teori-teori tanpa 

ditekankan pentingnya life skills.  

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Pengkajian suatu masalah perlu diberikan batasan yang jelas agar tidak 

terjadi kekaburan dan cra pandang yang berbeda, hal ini dilakukan agar 

permasalahan dapat dikaji secara mendalam. Penelitian ini difokuskan pada 

perbandingan life skills yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips, class wide peer tutoring dan 

group resume pada mata pelajaran IPS Terpadu.  

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Masalah yang diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata life skills antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips, model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer 

tutoring dan model pembelajaran kooperatif tipe group resume pada 

mata pelajaran IPS Terpadu? 
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2. Apakah life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips lebih baik dari pada model 

pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring pada mata 

pelajaran IPS Terpadu? 

3. Apakah life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips lebih baik dari pada model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume pada mata pelajaran IPS 

Terpadu? 

4. Apakah life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe class wide pire tutoring lebih baik dari 

pada model pembelajaran kooperatif tipe group resume pada mata 

pembelajaran IPS Terpadu? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk. 

1. Perbedaan life skills siswa antara model pembelajara kooperatif tipe 

talking chips, model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer 

tutoring, dan model pembelajaran kooperatif tipe group resume pada 

mata pelajaran IPS Terpadu dikelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran.  

2. Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dan model 

pembelajaran kooperatiftipe class wide peer tutoring terhadap life skills 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dikelas VII SMP Negeri 1 

Pesawaran.  
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3. Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dan model 

pembelajaran kooperatiftipe group resume terhadap life skills siswa 

pada mata pelajaran IPS Terpadu dikelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran.  

 

4. Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring 

dan model pembelajaran kooperatif tipe group resume terhadap life 

skills siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dikelas VII SMP Negeri 1 

Pesawaran.  

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang 

diharapkan akan mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan 

penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat antara lain. 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk melengkapi khasanah keilmuan serta teori yang sudah 

diperoleh melauli penelitian sebelumnya.  

b. Sebagai kajian program studi pendidikan IPS dalam mengkatkan 

kualitas pembelajaran dan life skills. Khususnya melalui 

pemblajaran kooperatif tipe talking chips, tipe class wide peer 

tutoring dan tipe group resume.  

c. Sebagai refrensi bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas.  

2) Meningkatkan life skills siswa.  

3) Memperoleh pengalaman belajara secara langsung dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, tipe class 

wide peer tutoring dan tipe group resume yang meningkatkan 

life skills siswa pada pembelajaran IPS.  

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran tentang 

alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar dan life skills siswa dalam pembelajaran IPS.  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk 

perbaikan mutu pembelajaran.  

d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif dan 

dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran selanjutnya.  
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah. 

1. Objek penelitian 

Ruang lingkup objek yang diteliti adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips, model pembelajaran kooperatif tipe class 

wide peer tutoring dan model pembelajaran kooperatif tipe group 

resume serta life skills siswa.  

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII semester 

genap.  

3. Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Pesawaran.  

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2016/2017.  

5. Ilmu Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan.  

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN 

HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

 

1. Life Skills 

Menurut Depdiknas (2003: 20), kecakapan hidup (life skills) merupakan 

kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk berani menghadapi 

problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, 

kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi 

sehingga mampu mengatasinya.  

 

Brolin dalam Anwar (2012: 20) menjelaskan bahwa life skills constitute a 

continuum knowlage and aptitude that are nevessary for a person to 

function effect and to avoild interuptions of employment experience. Life 

skills atau kecakapan hidup adalah sebagai kontinum pengetahuan dan 

kemampuan yang diperlukan seseorang agar menjadi independen dalam 

kehidupan.  

 

 

 

 

 



18 

 

Life skills merupakan kemampuan komunikasi secara afektif, 

kemampuan mengembangkan kerja sama, melakasanakan peranan 

sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan, serta 

kecakapan untuk bekerja dan memiliki karakter dan etika untuk turun ke 

dunia kerja (Anwar, 2012: 20-21). Life skills adalah kecakapan hidup, 

yaitu kecakapan yang diperlkukan seseorang untuk dapat sukses dalam 

kehidupannya (Samani, 2007: 69-70).  

 

Life skills ini memiliki cakupan yang luas, bukan hanya sebatas 

keterampilan manual saja. Pendidikan life skills akan memberikan 

keterampilan yang diperlukan pasar kerja, peluang usaha dan potensi 

ekonomi atau industri yang terdapat di masyarakat. Kecakapan hidup 

diperlukan seseorang untuk dapat sukses, bahagia dan bermartabat dalam 

hidup di masyarakat. Life skills merupakan kecakapan hidup untuk dapat 

berkomunikasi secara efektif, bekerja sama, bertanggung jawab serta 

kepercayaan diri dalam kehidupannya.  

 

Melihat konsep life skills yang dikembangkan dalam pembelajaran, 

Direktorat Pendidikan Menengah Umum dalam Anwar (2012: 22) 

menjelaskan beberapa prinsip pelakasnaan life skills education. Pertama, 

etika sosial religious bangsa yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila dapat 

diintegrasikan. Kedua, pembelajaran menggunakan prinsip learning to 

know, learning to do, learning to be, learning to live together and 

learning to cooperate. Ketiga, pengembangan potensi wilayah dapat 

dirfelsikan dalam penyelengaraan pendidikan. Keempat, penetapan 

manajemen berbasis masyarakat, kolaborasi semua unsur terkait yang ada 

dalam masyarakat. Kelima, paradigma learning for life dan school for 

work dapat menjadi dasar pendidikan, sehingga memilki pertautan 

dengan dunia kerja. Keenam, penyelenggaraan pendidikan harus 

senantiasa mengarahkan peserta didik agar membantu mereka untuk 

menuju hidup sehat dan berkualitas, mendapatkan pengetahuan dan 
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wawasan yang lebih luas serta memiliki akses unuk mampu memenuhi 

standar hidupnya secara layak.  

 

 

Setiap orang akan selalu menghadapi problema dalam kehidupannya, 

yang jenis dan tingkatannya berbeda sesuai dengan usia dan profesinya. 

Sebagai pribadi yang mandiri seseorang dituntut untuk mampu 

menghadapi dan memecahkan problema yang dihadapi. Untuk mampu 

memahami, dan memecahkan problema tersebut perlu adanya kecakapan 

hidup dalam diri seseorang, oleh karena itu prinsip-prinsip dari life skills 

harus benar-benar diterapkan dengan baik, sehingga tercipta manusia 

yang baik dan berguna. 

 

Berdasarkan prinsip pelaksanaan life skills education yang dikembangkan 

oleh Direktorat Pendidikan Menengah Umum, maka berarti terdapat 

kesamaan dengan visi pendidikan yang dikembangkan oleh UNESCO 

(United Nations Educational Scientifi and Cultural Organization), 

diantaranya adalah: 

 

a. learning to think/ know (belajar bagaimana berpikir) 

artinya pembelajaran hendaknya tidak menjadikan siswa stagnan 

dalam berpikir karena hanya semata-mata mengikuti atau 

mendengarakan apa yang disampaikan oleh guru, sedangkan guru 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara 

rasional. Namun, pembelajaran yang diharapkan adalah yang 

menjadikan siswa sebagai subyek (student centered), sedangkan 

guru sebagai fasilitator, sehingga siswa mendapat kesempatan untuk 

berfikir secara rasional.  

b. learning to do ( belajar bagaimana berbuat/bekerja) 

pembelajaran seharusnya mampu menjadikan siswa untuk berani 

berbuat sekaligus memperbaiki kualitas hidupnya. Pembelajaran juga 

bukan hanya sekedar menjadikan pengetahuan berada pada idealita, 

namun bagaimana seharunya agar siswa mengaktialisasikan 

pengetahuan yang didapat pada realitas atau kehidupan nyata. 

Dengan kata lain, bahwa pembelajaran dapat menghasilkan 

kompetensi kepada siswa yangs sesuai dengan kurikulim berbasis 

kompetensi.  
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c. Learning to be (belajar bagaimana tetap hidup atau sebagai 

dirinya) 

siswa dalam proses pembelajarannya mampu memahami dan 

mengenal dirinya sendiri sehingga menjadikan pribadi-pribadi yang 

mandiri. Dengan kata lain, learning to be berarti siswa belajar untuk 

cakup memahami eksistensi dirinya. Baik sebagai seoarang „abid 

maupun sebgai seorang khalifah, sehingga akan menghasilkan sikap 

taqwa, iman serta amal shaleh, yang merupakan indikasi dari 

kecerdasan rohani.  

d. Learning to live together (belajar untuk hidup bersama-sama) 

Hidup berdampingan dan bermasyarakat adalah realitas yang harus 

dihadapi dan tidak bisa dihindari karena pada dasarnya manusia 

diciptakan sebagai mahluk sosial. Maka social skill perlu 

dikembangkan agar siswa memiliki kemampuan bekerja sama dan 

berkomunikasi dengan baik, sehingga kelak dapat bermasyarakat dan 

menjadi “educated person” yang bermanfaat bagi diri dan 

masyarakat, maupun bagi seluruh umat manusia. (Nurcahyati dalam 

Marsela, 2016: 26).  

 

 

Pembelajaran berbasis life skills sangat diperlukan, seseorang yang 

memiliki kecakapan hidup yang baik maka akan memiliki kepribadian 

yang baik dan kompetensi yang baik, sehingga ia diharapkan mampu 

hidup secara sukses dalam masyarakat, dalam artian mampu menghadapi 

problema yang berkaitan pada diri sendiri mapun dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

 

Ciri pembelajaran life skills menurut Depdiknas dalam Anwar (2012: 21).  

a. Terjadinya proses identifikasi kebutuhan belajar.  

b. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama.  

c. Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, 

belajar, usaha mandiri, usaha bersama.  

d. Terjadinya proses penguasaan kecakapan personal, sosial, 

vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan.  

e. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan 

dengan benar, menghasilkan prosuk bermutu.  

f. Terjadinya proses interaksi saling belajar dari ahli.  

g. Terjadi proses penilaian kompetisi.  

h. Terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 

bersama.  
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Ciri pembelajaran life skills tersebut diharapkan mampu meberikan 

gambaran bagaimana seharusnya penerapan pembelajaran life skills di 

sekolah, karena saat ini kita mebutuhkan karakter serta kepribadian yang 

baik terdapat pada semua anak, bukan hanya sekedar baik dalam ranah 

kognitif tapi juga baik dalam ranah afektif anak, dan pembelajaran yang 

berbasis life skills dirasa dapat membantu tercapainya hal tersebut.  

 

Departemen Pendidikan Nasional membagi life skills menjadi empat 

jenis.  

a. Kecakapan Personal (personal Skills) 

Keterampilan personal mencakup kecakapan mengenal diri (self 

awareness) dan kecakapan berfikir rasional. Seperti mengambil 

keputusan, problem solving, keterampilan ini paling utama 

menetukan seseorang dapat berkembang. Hasil keputusan dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan dapat mengejar banyak 

kekurangannya. Kecapakan personal terdiri dari: 

1) kecakapan mengenal diri (self awareness skill) 

kecakapan mengenal diri meliputi kesadaran sebagai makhluk 

Tuhan, kesadaran akan potensi diri. Kecakapan mengenal diri 

pada dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai makhluk 

Tuhan, makhluk sosial, bagian dari lingkungannya, serta 

menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yng 

dimilki, sekaligus meningkatkan diri agar bermanfaat bagi diri 

sendiri dan lingkunganya (Anwar, 2012: 29). 

 

 

Kecakapan mengenal diri (self awareness skill) harus dimiliki 

setiap orang, supaya seseorang hidup tidak hanya mementingkan 

diri sendiri tetapi juga orang lain. Setiap perbuatan yang 

dilakukan harus lah baik bagi diri sendiri dan tidak merugikan 

orang lain. Dalam kehidupan seseorang juga harus paham atas 
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kemampuan diri yang dimiliki dan mengembangkan potensi 

tersebut, sehingga bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan. 

Tidak takut untuk menghadapi kehidupan, dimana semakin 

banyak persaingan dalam hidup baik lingkungan rumah, 

sekolah, dan lingkungan kerja. 

2) kecakapan berpikir (thinking skill) 

kecakapan berpikir merupakan kecakapan menggunkan pikiran 

atau rasio secara optimal, untuk membelajarkan masyarakat, 

perlu adanya dorongan dari pihak luar atau pengkondisian untuk 

mengembangkian potensi yang ada pada diri masing-masing 

individu, dalam arti bahwa keterempalian yang diberikan harus 

dilandasi oleh keterampilan belajar (Anwar, 2012: 29).  

 

 

Kecakapan berfikir digunakan seseoranmg untuk menemukan 

informasi dan mengolahnya serta dapat mengambil keputusan 

terhadap masalah yang dihadapi secara kreatif.Kecakapan 

berpikir mencakup antara lain: 

a) kecakapan menggali dan menemukan informasi, kecakapan 

ini memerlukan keterampilan dasar seperti membaca, 

menghitung, dan melakukan informasi.  

b) kecakapan mengolah informasi, dalam hal ini informasi 

yang telah dikumpulkan harus diolah agar lebih bermakna. 

Mengolah informasi artinya memproses informasi tersebut 

menjadi suatu kesimpulan. Untuk memiliki kecakapan ini, 

diperlukan kemampuan membandingkan membuat 

perhitungan tertentu, membuat analogi sampai membuat 

analisis sesuai informasi yang diperoleh.  

c) Kecakapan mengambil keputusan, setelah informasi diolah 

menjadi suatu kesimpulan, tahap berikunya ialah 

mengambil keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari 

seseorang dituntut untuk mebuat keputusan. Karena itu, 

siswa harus belajar menambil keputusan dan menangani 

resiko dari pengambilan keputusan tersebut.  

d) Kecakapan memecahkan masalah, pemecahan masalah yang 

baik tentu berdasarkan informasi yang cukup dan telah 

diolah. Siswa perlu belajar memecahkan masalah sesuai 

dengan tingkat berpikirnya sejak dini. Selanjutnya untuk 

memecahkan masalah ini siswa dituntut 
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memilikikemampuan berpikir rasional, berpikir kreatif, 

berpikir alternatif, berpikir sistem dan sebagainya. Karena 

itu pola-pola berpikir tersebut perlu dikembangkan 

disekolah, dan selanjutnya diaplikasikan dalam bentuk 

pemecahan masalah (Anwar, 2012: 29).  

 

b. Kecekapan Sosial (Social Skill) 

Kecakapan sosial disebut juga kecakapan antar-personal (inter 

personal skill). Kecakapan sosial merupakan kecakapan yang 

berkaitan langsung dengan lingkungan. Seperti yang kita tahu, 

manusia adalah makhluk sosial dimana manusia untuk hidup 

membutuhkan manusia lainnya, sehingga dibutuhkan kecakapan 

sosial agar sukses dalam hidup bermasyarakat. Kecakapan sosial 

terdiri atas: 

1) kecakapan berkomunikasi 

yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan 

pesan, tetapi berkomunikasi dengan empati. Menurut Depdiknas 

(2003): “empati , sikap penuh pengertian dan seni komunikasi 

dua arah perlu dikembangkan dalam keterampilan 

berkomunikasi agar isi pesannya sampai dan disertai kesan baik 

yang dapat menumbuhkan hubungan harmonis”. Berkomunikasi 

dapat melaui lisan dan tulisan, untuk berkomunikasi secara 

lisan, kemampuan mendengarkan dan menyampaikan gagasan 

secara lisan perlu dikembangkan. Berkomunikasi lisan dengan 

empati berarti kecakapan memilih kata dan kalimat yang mudah 

dimengerti oleh lawan bicaranya. Berkomunikasi melalui tulisan 

juga merupakan hal yang sangat penting dan sudah menjadi 

kebutuhan hidup. Kecakapan menuangkan gagasan melalui 

tulisan yang mudah dipahami orang lain, merupakan salah satu 

contoh dari kecakapan berkomunikasi melalui tulisan.  

2) kecakapan bekerja sama 

Sebagai makhluk sosial, dalam kehidupan sehari-hari akan 

selalu saling memerlukan satu sama lain dan saling bekerja 

sama. Kecakapan bekerja sama bukan hanya sekedar bekerja 

bersama tetapi kerja sama yang disertai saling pengertian, saling 

menghargai dan saling membantu. Kecakapan ini dapat 

dikembangkan dalam semua mata pelaajaran. (Anwar, 2012: 30) 
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c. Kecakapan Akademik (Academik Skill) 

Kecakapan akademik disebut juga kecakapan intelektual atau 

kemampuan berpikir ilmiah dan merupakan pengembangan dari 

kecakapan berpikir. Kecakapan akademik sudah mengarah 

kekegiatan yang bersifat akademik atau keilmuan. Kecakapan ini 

penting bagi orang yang menekuni bidang pekerjaan yang 

menekankan kepada kecakapan berpikir. Oleh karena itu kecakapan 

ini harus mendapatkan penekanan pada program akademik di 

universitas. Kecakapan akademik ini meliputi: 

1) mengindetifikasi variabel, 

2) menjelaskan hubungan-hubungan variabel, 

3) merumuskan hipotesis 

4) merancang dan melakukan percobaan (Anwar, 2012: 31). 

 

d. Kecakapan Vokasional/ Kejuruan (Vocational Skill) 

Kecakapan vokasional disebut juga kecakapan kejuruan, yaitu 

kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang 

terdapat dimasyarakat. Kecakapan ini lebih cocok untuk siswa yang 

akan menekuni pekerjaan yang lebih mengandalkan keterampilan 

psikomotor. Jadi kecakapan ini lebih cocok bagi siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (Anwar, 2012: 31). 

 

 

Kecakapan kejuruan merupakan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, sikap dan kemampuan yang 

memungkinkan siswa dapat hidup mandiri setelahnya sesuai dengan 

kejuruan yang mereka jalani. Siswa akan lebih ditekankan pada 

kejuruan tertentu yang harapannya siswa tersebut terampil dalam 

bidangnya, sehingga dapat dimanfaatkan dikehidupan 

bermasyarakat. 
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Gambar 1: Skema Terinci Life skills Menurut Ditjen Penmum 2002 

dalam Anwar (2012: 28) 

 

 

Pada tingkat TK/SD/SMP lebih menekankan kepada kecakapan hidup 

umum (generic skill), yaitu kecakapan yang mencakup aspek kecakapan 

personal (personal skill) dan kecakpan sosial (social skill), dua kecakpan 

ini merupakan prasyarat yang harus diupayakan berlangsung pada 

jenjang pendidikan tersebut. Pada tingkat pendidikan TK/SD/SMP, untuk 

kedua kecakapan tersebut menekankan pada pembentukan akhlah sebagai 

dasar pembentukan nilai-nilai dasar kebajikan. Pada tingkat SMP kedua 

kecakapan ini lebih dikembangkan lagi dengan pembentukan nilai-nilai 

yang lebih komplek dari sebelumnya.  
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2. Teori Belajar dan Pembelajaran 

Manusia akan menghendaki perubahan pada dirinya, berubah dari yang 

tidak baik menjadi baik, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, dari 

yang tidak bisa menjadi bisa. Proses perubahan tersebut terjadi karena 

tindakan yang disebut dengan belajar. Belajar akan mempengaruhi 

perkembangan individu, yaitu perkembangan tingkah laku, sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan banyak aspek lainnya. Proses 

perkembangan tersebut dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

individu dan faktor eksternal individu. Berbagai ahli mendefinisikan 

belajar sesuai aliran filsafat yang dianutnya, antara lain sebagai berikut: 

 

H. C. Whitherington dalam Educational Psycology menjelaskan 

pengertian belajar sebagai suatu perubahan didalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 

sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian. Menurut Harold 

Spears learning is to observe, to read, to imitate, to try something them 

selves, to listen, to follow disrection, yang artinya belajar adalah 

mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, 

mendengar dan mengikuti aturan (Siregar dkk, 2014: 4).  

 

Ernes ER. Hilgard dalam Riyanto (2012: 4), learning is the process by 

which an activity originates or is charged throught training procedures 

(Whether in laboratory or in the natural environments) as disitinguished 

from changes by factor not attributable to training. Memiliki maksud 

bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang berupa latihan-latihan 

yang membuat seseorang menjadi berubah sehingga dapat melakukan 

sesuatu hal.  
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Menurut Walker, belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan 

tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut 

pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan 

dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan belajar. Sedangkan menurut 

Winkel (1996: 53), belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman keterampila dan 

nilai-nilai sikap. perubahan ini bersifat secara relatif konstan dan 

berbekas (Riyanto, 2012: 5).  

 

 

Berdasarkan beberapa pengerian di atas, belajar merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan seseorang yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya. Proses 

belajar harus dilakukan dalam keadaan sadar dan sengaja serta 

terorganisir dengan baik.  Teori belajar merupakan upaya untuk 

mendeskripsikan bagaimana manusia belajar.  

 

Beberapa teori belajar diantaranya yaitu teori belajar behavioristik, 

konstruktivisme, humanistik, perkembangan kognitif, perkembangan 

sosial. Berikut penjelasan mengenai teori-teori belajar.  

 

1) Teori Belajar Behavioristik 

Behavioristik merupakan studi tentang tingkah laku. Siregar dkk (2014: 

26) mengungkapkan belajar sebagai proses perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Belajar tidaknya 

seseorang bergantung pada kondisi lingkungan. Menurut behaviorisme 

reaksi yang komplek akan menimbukan tingkah laku. Beberapa ilmuwan 

yang termasuk pendiri sekaligus penganut teori belajar behaviristik 

antara lain adalah Thorndike, Watson, Hull, Guthrie dan Skinner.  
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Teori ini mula-mula dikembangkan oleh Pavlov (1927) dengan 

melakukan percobaan terhadap anjing. Pada saat seekor anjing diberi 

makanan dan lampu, keluarlah respons anjing itu berupa keluarnya air 

liur. Demikian juga jika dalam pemberian makanan tersebut disertai 

dengan bel, air liur anjing juga keluar. Setelah berkali-kali dilakukan 

perlakuan serupa, maka pada saat hanya bel atau lampu yang diberikan, 

anjing tersebut juga mengeluarkan air liur. Makanan yang diberikan oleh 

Pavlov disebut perangsang tak bersyarat (unconditioned stimulus), 

sementarabel atau lampu yang menyertainya disebut sebagai perangsang 

bersyarat (conditioned stimulus). Terhadap perangsang tak bersyarat 

yang disertai dengan perangsang bersyarat tersebut, anjing memberikan 

respons berupa keluarnya air liur (unconditioned response). Selanjutnya 

ketika perangsang bersyarat (bel/lampu) diberikan tanpa perangsang tak 

bersyarat ternyata dapat menimbulkan respons yang sama yaitu 

keluarnya air liur (Sirgear dkk, 2014: 26-26).  

 

 

Edwin Guthri mengemukakan teori kontiguiti memandang bahwa belajar 

merupakan kaitan asosiatif antara stimulus tertentu dan respon tertentu. 

Selanjutnya dia berpendirian bahwa hubungan antara stimulus dan 

respons merupakan faktor kritis dalam belajar. karena itu, diperlukan 

pemberian stimulus yang sering agar hubungan tersebu menjadi lebih 

langgeng. Selain itu, suatu response akan lebih kuat bila respons tersebut 

berhubunngan dengan satu macam stimulus (Riyanto, 2012: 8).  

 

 

Setelah mengadakan serangkaian ekperimen, Watson menyimpulkan, 

bahwa pengubahan tingkah laku dapat dilakukan melalui latihan 

mereaksi terhadap stimulus-stimulus yang diterima. Merurut Watson, 

stimulus dan respons tersebut harus berbentuk tingkah laku yang dapat 

diamati (Siregar dkk, 2014: 27). Menurut Thorndike, belajar adalah 

proses interaksi antara stimulus yang mungkin berupa pikiran, perasaan, 

atau gerakan dan respons yang juga berupa pikiran, perasaan atau 

gerakan (Riyanto, 2013: 7).  
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Pada teori belajar behavioristik, pembelajaran berorientasi pada hasil 

yang dapat diukur dan diamati. Perilaku yang diinginkan dilakukan 

secara berulang-ulang melalui pelatihan sehingga perilaku tersebut 

menjadi kebiasaan. Pada teori ini guru memberikan stimulus kepada 

siswa untuk menghasilkan respon sebanyak-banyaknya.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips memiliki karakteristik yang berhubungan dengan teori 

behavioristik, pada teori ini menekankan pada pemberian stimulus untuk 

menghasilkan respon sebanyak-banyaknya. Pada model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips siswa diberikan stimulus berupa masalah-

masalah yang berhubungan dengan materi pelajaran, hal tersebut 

dilakukan untuk melihat sejauh mana respon siswa terhadap stimulus 

tersebut.  

 

2) Teori Konstruktivisme 

Siregar dkk (2014: 39) mengungkapkan, teori belajar konstruktivisme 

memahami belajar sebagai proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan 

oleh si belajar itu sendiri. Pembelajaran konstruktivisme merupakan 

pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam 

menggali pengetahuan serta upaya untuk membangun pengalaman. Teori 

konstruktivisme, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya dengan bahasa sendiri, dengan tujuan 

melatih kreatifitas dan imajinasi siswa. Pembelajaran konstruktivisme 

dilakukan dengan harapan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
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aktif dan kondusif. Para ilmuwan yang mendukung teori konstruktivisme 

antara lain adalah Graselfeld, Bettencourt, Matthews, Piaget, Driver dan 

Oldham.  

 

Glaserfeld, Bettencourt (1989) dan Matthews (1994), mengemukakan 

bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan hasil konstruksi 

(bentukan) orang itu sendiri. Sementara Piaget (1971), mengemukakan 

bahwa pengetahuan merupakana ciptaan manusia yang dikonstruksikan 

dari pengalamannya, proses pembentukan berjalan terus menerus dan 

setiap kali terjadi rekonstruksi karena adanya pemahaman yang baru. 

Cirri-ciri belajar berbasis konstruktivisme oleh Driver dan Oldham, 

sebagai berikut.  

a) Orientasi, yaitu siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan member kesempatan 

melakukan observasi  

b) Elisitas, yaitu siswa mengungkapkan idenya dengan jalan berdiskusi, 

menulis, membuat poster dan lain-lain.  

c) Restrukturisasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain, 

membangun ide baru dan mengevaluasi ide baru.  

d) Pengunaan ide baru dalam berbagai situasi, yaitu ide atau 

pengetahuan yang telah berbentuk perlu diaplikaskan pada 

bermacam-macam situasi.  

e) Review, yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan, gagasasan yang 

ada perlu direvisi dengan menambahkan atau mengubah.  

(Siregar dkk, 2014: 39) 

 

 

Jalaludin dalam Riyanto (2012: 143) mengemukakan, konstruktivis 

berarti bersifat membangun. Dalam konteks filsafat pendidikan, 

konstruktivisme merupakan suatu aliran yang berupaya membangun tata 

susunan hidup kebudayaan yang bercocok modern. Dalam proses 

pembelajaran teori konstruktivisme, siswa lebih mendapatkan penekanan, 

mereka harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka yang kemudian 

diharapkan dapat memenuhi tuntutan dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tujuan pembelajaran ini yakni menciptakan 

pemahaman yang menuntut siswa beraktivitas secara kreatif, sehingga 
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siswa dapat berdiri sendiri dalam kehidupan kognitifnya. Dalam teori ini 

guru hanya menyediakan suasana yang kondusif untuk kegiatan belajar 

mengajar.  

 

Peranan guru pada pendekatan konstruktivisme ini lebih sebagai 

mediator dan fasilitator bagi siswa, yang meliputi kegiatan-kegiatan 

berikut ini, 

a) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 

bertanggung jawab, mengajar dan berceramah bukanlah tugas utama 

seorang guru.  

b) Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan 

gagasannya. Guru perlu menyemangati siswa dan menyediakan 

pengalaman konflik.  

c) Memonitor, mengevaluasi dan menunjukan apakah pemikiran siswa 

berjalan atau tidak. Guru menunjukan dan mempertanyakan apakah 

pengetahuan siswa dapat diberlakukan untuk menghadapi persialan 

baru yang berkaitan.  

(Siregar dkk, 2014: 41).  

 

 

Yatim Riyanto dalam Riyanto (2012, 147), mengemukakan beberapa 

tujuan yang ingin diwujudkan dalam pembelajaran konstruktivisme 

sebagai berikut, 

a) Memotivasi siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab siswa itu 

sendiri.  

b) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan 

dan mencari sendiri jawbannya.  

c) Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian atau 

pemahaman konsep secara lengkap.  

d) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang 

mandiri.  

 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips dan tipe class wide peer tutoring sama-sama memiliki 

karakteristik yang berhubungan dengan teori belajar konstruktivisme. 

Dalam teori pembelajarn ini siswa ditekankan untuk mengemukakan 

pendapatnya dengan bahasa sendiri, hal ini sesuai dengan pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips yang menekankan siswa untuk menggali 
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kemampuan yang dimiliki kemudikan mengemukakan dengan bahasa 

sendiri. Selanjutnya, teori belajar konstruktivisme menekankan siswa 

untuk mengembangkan pemahaman konsep, gagasan tersebut sesuai 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring, 

dimana siswa dituntut untuk paham tentang konsep materi pelajaran yang 

kemudian disampaikan kepada pasangan belajarnya.  

 

3) Teori Humanistik 

Teori belajar konstruktivisme lebih tertarik pada gagasan tentang belajar 

dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti yang biasa 

diamati dalam dunia keseharian (Siregar dkk, 2014: 34). Tujuan belajar 

dari teori humanistik adalah untuk memanusiakan manusia. Proses 

belajar dianggap berhasil jika siswa telah memahami dirinya sendiri dan 

memahami lingkungannya. Teori belajar humanistik lebih memahami 

prilaku belajar dari sudut pandang pelakunya bukan dari sudut pandang 

pengamatnya.  

 

Teori belajar humanistik lebih tertarik pada ide belajar yang bentuknya 

paling ideal dari pada belajar apa adanya. Guru dalam teori humanistik 

memiliki peran sebagai fasilitator bagi siswa, memberikan motivasi 

kepada siswa memeberikan kesadarab pada siswa menegani makna 

kehidupan siswa. Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa 

dan mendampingi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Teori 

belajar humanistik menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam 

belajar, siswa akan memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. 
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Tokoh ilmuwan yang termasuk dalam kubu teori humanistik ini adalah 

Bloom, Kolb, Honey, Mumford, Hubermas, dan Carl Rogers.  

 

Bloom dan Rathwohl dalam Riyanto (2012: 17-18), menunjukan apa 

yang mungkin dikuasai (dipelajari) oleh siswa yang tercakup dalam tiga 

kawasan, yaitu, 

a) Kognitif, yang terdiri dari enam tingkatan, 

- Pengetahuan mengingat (mengahafal) 

- Pemahaman (menginterpretasikan) 

- Aplikasi (mengunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah) 

- Analisis (menjabarkan suatu konsep) 

- Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi suatu 

konsep utuh) 

- Evaluasi (membandingkan nilai-nilai, ide, metode, dan sebagainya 

b) Psikomotor yang terdiri dari lima tingkatan, 

- Peniruan (menirukan gerak) 

- penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak) 

- ketepatan (melakukan gerak dengan benar) 

- perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar) 

- naturallisasi (melakukan gerak secara wajar) 

c) Afektif, yang terdiri dari lima tingkatan, 

- Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu) 

- Merespon (aktif berpartisipasi) 

- Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia pada nilai-nilai tertentu) 

- Pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-nilai yang 

dipercai) 

- Pengamalan (menjadi nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup) 

 

 

Siklus belajar seseorang siswa dimulai dari tahap dini, dimana siswa 

hanya akan mengikuti apa yang sedang terjadi tanpa mengetahui alasan 

mengapa hal tersebut terjadi. Tahap selanjutnya siswa sudah mulai 

mencari penyebab sesuatu hal dapat terjadi dan mulai memahaminya. 

Selanjutnya, siswa mulai belajar membuat suatu teori dan aturan tentang 

suatu kejadian tertentu dan diharapkan siswa dapat mengaplikasikan teori 

tersebut.  
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Kolb membagi tahapan belajar dalam empat tahapan, yaitu pengalaman 

konkret, pengamatan aktif dan reflektif, konseptualisasi serta 

ekperimentasi aktif (Siregar dkk, 2014: 35). Pengalaman konkret 

merupakan tahap awal dalam proses pemebelajaran, siswa hanya turut 

serta dalam suatu kejadian tanpa mengetahui alasan-alasan mengapa 

kejadian tersebut dapat terjadi. Tahapan berikutnya yaitu pengamatan 

aktif dan reflektif, siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran 

serta mulai memahaminya. Tahap konseptualisasi yaitu siswa sudah 

mampu membuat konsep-konsep umum terhadap sesuatu hal yang 

diamati. Tahap terakhir yaitu ekperimentasi aktif, siswa sudah mampu 

mengimplementasikan suatu teori untuk memecahkan suatu masalah. 

 

Berdasarkan teori Kolb, Honey dan Munford menggolongkan siswa atas 

empat tipe. Siswa tipe aktivis, tipe reflector, tipe teoris dan tipe yang 

terakhir adalah tipe pragmatis. Menurut Habermas belajar sangat 

dipengaruhi oleh interaksi, baik dengan lingkungan maupun dengan 

sesama manusia. Hibermas membagi tipe belajar dalam tiga macam, 

yaitu tipe technical learning (belajar teknis), tipe practical learning 

(belajar praktis) dan tipe emancipatory learning (belajar emansipatoris). 

Sedangka, menurut Carl Rogers belajar hendaknya tidak dipaksa, 

melainkan dibiarkan bebas, siswa diharapkan dapat mengambil 

keputusan sendiri dan berani bertanggungjawab atas keputusan-

keputusan yang diambilnya sendiri. Dalam hal tersebut Rogers 

mengemukakan lima hal penting dalam proses belajar, yaitu hasrat untuk 

belajar, belajar bermakna, belajar tanpa hukuman, belajar dengan 

inisiatif, belajar dan perubahan (Siregar dkk, 2014: 36-37).  

 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka model pembelajaran kooperatif tipe 

group resume sesuai dengan teori belajar humanistik. Tujuan utama 

keduanya yaitu pendidik membantu peserta didik untuk mengembangkan 

dirinya, membantu masing-masing individu untuk dapat mengenal diri 

mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan memiliki berbagai macam 
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potensi. Siswa juga diharpkan mampu mengembangkan potensi-potensi 

yang mereka miliki.  

 

4) Teori Perkembangan Kognitif Piaget 

Menurut Jean Piaget dalam Riyanto (2012: 121) dasar dari belajar adalah 

aktivitas anak bila berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan 

fisiknya. Teori perkembangan kognitif Piaget fokus pada perkembangan 

pikiran siswa secara alami mulai dari anak-anak sampai anak tersebut 

dewasa. Melalui pertukaran ide-ide dengan orang lain, seorang anak 

tadinya berpikir subjektif terhadap sesuatu akan berubah menjadi 

objektif. Perkebangan kognitif seseorang siswa sebagaian besar 

bergantung aktifnya seseorang terhadap lingkungannya. Keaktifan siswa 

merupakan faktor dominan keberhasilan belajar.  

 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam perkembangan kognitif dalam 

Riyanto (2012: 125-126) yaitu sebagai berikut: 

a) Lingkungan fisik, artinya kontak dengan lingkungan fisik perlu 

karena interaksi antara individu dan dunia luar merupakan sumber 

pengetahuan baru. Namun, kontak dengan dunia fisik saja tidak 

cukup untuk mengembangkan pengetahuan kecuali jika intelegensi 

individu dapat memanfaatkan pengalaman tersebut karenaq itu 

kematangan sistem saraf menjadi penting karena memungkinakn 

anak memperoleh manfaat secara maksimum dari pengalaman fisik.  

b) Kematangan, aritinya membuka kemungkinan untuk perkembangan 

sedangkan kalau kurang hal itu akan membatasi secara luas prestasi 

kognitif.  

c) Lingkungan sosial, artinya termasuk pemahaman bahasa dan 

pendidikan pentingnya lingkungan sosial adalah bahwa pengalaman 

seperti itu halnya pengalaman fisik dapat memicu atau menghambat 

perkembangan struktur kognitif.  

d) Equilibrasi, artinya proses pengaturan bukannya penambah pada tiga 

faktor yang lain. Equilibrasi mengatur interaksi spesifik dari 

individu dengan lingkungan maupun penglaman fisik.  
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Implikasi teori Piaget dalam pengajaran sejalan dengan petunjuk 

pelaksanaan pembelajaran disekolah yaitu sebagai berikut: 

a) Memusatkan perhatian kepada berpikir atau proses mental anak dan 

tidak sekedar kepada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa, 

guru harus memahami proses yang digunakan anak. Pengalaman-

pengalaman belajar siswa dikembangkan dengan memerhatikan 

tahap kognitif siswa yang mutakhir, dan hanya apabila guru penuh 

perhatian terhadap metode yang digunakan siswa untuk pada suatu 

kesimpulan tertentu, barulah dapat dikatakan guru berada dalam 

posisi memberikan pengalaman sesuai yang dimaksudkan.  

b) Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru dituntut untuk 

mempersiapkan beraneka ragam kegiatan yang memungkinkan anak 

melakukan kegiatan secara langsung denagn dunia fisik.  

c) Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan. Guru harus melakukan upaya khusus untuk mengatur 

kegiatan kelas dalam bentuk individu dan kelompok kecil siswa pada 

dalam bentuk kelas itu (Riyanto, 2012: 126-127).  

 

 

Berdasarkan penjelasan teori perkembangan kognitif Piaget diatas, maka 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, tipe class wide peer 

tutoring dan tipe group resume memiliki karakteristik yang sama. Hal ini 

karena guru dituntut untuk menciptakan suatu keadaan atau lingkungan 

belajar yang memadai agar siswa dapat menemukan penglaman-

pengalaman nyata dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Siswa dibangun untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.  

 

5) Teori Perkembangan Sosial Vygotsky 

Teori sosial ini dikempangkan oleh Lev Semennovich Vygotsky. Teori 

ini menekankan pada proses sosial. Teori ini melandasi munculnya 

pembelajaran kooperatif. Kegiatan pembelajaran pada teori 

perkembangan Vygotsy ini hendaknya siswa memperoleh kesempatan 

yang luas untuk mengembangkan potensinya melalui belajar. siswa harus 

diberikan fasilitas dan bantuan dalam menyelasaikan permasalahan. 
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Bantuan tersebut dapat berupa pedoman dan bimbingan baik dari orang 

tua maupun teman sebaya.  

 

Prinsip teori ini adalah sebagai berikut. 

a) Pembelajaran sosial: peserta didik belajar melaui interaksi dengan 

orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.  

b) Zona perkembangan terdekat: peserta didik lebih mudah belajar 

konsep jika konsep tersebut berada pada zona perkembangan 

terdekat mereka.  

c) Pemagangan kognitif: peserta didik secara bertahap memperoleh 

keahlian melelaui interaksinya dengan orang lain yang telah 

menguasai bidangnya.  

d) Scaffolding: peserta didik diberikan tugas-tugas kompleks, sulit dan 

realistis untuk kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tersebut (Sani, 2013: 12).  

 

 

Berdasarkan pemapaparan diatas, maka model pembelajaran kooperatif 

tipe talking chips, model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer 

tutoring, model pembelajaran kooperatif tipe group resume memiliki 

karakteristik yang sama dengan teori perkembangan Vygotsky, karena 

dalam teori ini perkembangan siswa dapat berkembang melaui bantuan 

atau bimbingan orang dewasa dan teman sebaya. Kedua model 

pembelajaran kooperatif tersebut sama-sama membutuhkan bimbingan 

orang dewasa dan teman sebaya. Teori perkembangan Vygotsky 

menghendaki pembelajaran dilaksanakan secara perpasangan atau 

berkelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dan tipe 

group resume sama-sama dilaksanakan secara berkelompok, sedangkan 

model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring dalam 

pelaksanaanya dilakukan secara berpasangan dimana ada seorang tutor 

dan seorang tutee.  
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3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Roger, dkk 1992 dalam Huda (2015: 29), menyatakan cooperative 

learning is group learning activity organized in such away that learning 

is based on the socially structured change of information between 

learners in groups which each leaner is held accountable for his or her 

own learning and is motivated to increase the learning of other. 

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok 

yang diorganisir oleh satu prinsip bahawa pembelajaran harus didasarkan 

pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok 

pembelajaran yang didalamnya setiap pembelajaran bertanggung jawab 

atas pemebelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 

pembelajaran anggota-anggota yang lain.  

 

 

Selanjutnya, Parker 1994 dalam Huda (2015: 29), mendefinisikan 

pemebelajaran kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para 

siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mengrjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama. Model 

pembelajaran koopertif adalah kegiatan belajar yang dilakasankan dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode 

pembelajarann efektif untuk skala kelomopok kecil, pembelajaran 

dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu 

dalam belajar. Dalam pembelajaran ini guru diharapkan membentuk 

kelompok-kelompok kooperatif dengan memastikan agar semua 

siswanya dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan 

pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-teman sekelompoknya. 

Siswa diberikan kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok 
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mereka, dengan kata lain siswa harus berperan aktif melalui 

kelompoknya.  

 

Metode pembelajaran kooperatif memiliki tiga prespektif teoritis yang 

mendasarinya, sebagai berikut. 

a. Prespektif Motivasional 

Prespektif motivasional berasumsi bahwa usaha-usaha kooperatif 

haruslah didasarkan pada penghargaqan kelompok (group reward) 

dan sruktur tujuan (goal structure). Menurut prespektif ini, 

pembelajran kooperatif jika diterapkan dengan tepat dapat 

menciptakan suatu kondisi yang didalamnya setiap anggota 

kelompok berkeyakinan bahwa mereka bisa sukses mencapai tujuan 

tersebut. Prespektif motivasional pembelajran kooperatif ini 

sebenrnya berasal dari teori-teori behavioral dan humanistik. Dua 

konsep behavioral yang paling berpengaruh adalah konsep 

contingency-nya Skinner dan vicarious reinforcement-nya Bandura.  

 

 

Berdasarkan konsep contingency, penghargaan kelompok (group 

reward) diberikan atas dasar perilaku anggota-anggota kelompok 

tersebut. Hasil kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota 

dipandang cukup untuk memotivasi mereka agar menunjukan 

perilaku-perilaku yang benar-benar dapat membantu kelompoknya 

memperoleh penghargaan atau jika mungkin mencapai tujuan tujuan 

yang mereka inginkan. Selanjutnya, berdasarkan konsep vicarious 

reinconferment, menegaskan bahwa individu-individu yang saling 

memperkuat diri mereka satu sama lain cenderung berpengaruh 

terhadap perilaku masing-masing individu tersebut. Konsep ini 

menyadari pentingnya penghargaan kelompok. Landasan akan 

pentingnya penghargaan kelompok ini didasarkan pada pemikiran 

bahwa jika setiap anggota kelompok menganggap penting 

kesuksesan kelompoknya, mereka secara otomatis akan saling 

membantu dan mendorong satu sama lain untuk meningkatkan usaha 

mencapai kesuksesan tersebut.  

b. Prespektif Kohesi Sosial (Social Chesion prespective) 

Prespektif ini menekankan bahwa pembelajaran kooperatif hanya 

akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa jika dalam 

kelompok kooperatif terjalin suatu kohesivitas antaranggota 

didalamnnya. Kohevisitas ini dapat dimaknai sebagai suatu kondisi 

dimana setiap anggota kelompok saling membantu satu sama lain 

karena mereka merasa perduli pada yang lain dan ingin sama-sama 

sukses. Prespektif kohesi sosial mengharuskan guru untuk 

memfokuskan pada aktivitas-aktivitas berbasis kelompok, seperti 
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team building, evaluasi kelompok, dan pemrosesan kelompok selama 

dan setelah pembelajaran kooperatif dilakukan.  

 

 

c. Prespektif Kognitif 

Prespektif kognitif berpandangan bahwa interaksi antar siswa akan 

meningkatkan prestasi belajar mereka selama mereka mampu 

memproses informasi secara mental dari pada secara motivasional. 

Prespektif kognitif dapat dideskripsikan dengan dua prespektif yang 

lain yaitu: 

1) prespektif perkembangan berasal dari pemikiran Jean Piaget dan 

Lev Vygotsky. Prespektif Piaget menegaskan bahwa ketika siswa 

bekerja sama, konflik sosio-kognitif akan muncul dan melahirkan 

ketidakseimbangan kognitif. Ketidakseimbangan inilah yang 

nantinya dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir, 

bernalar, dan berbicara. Sementara itu, prespketif Vygotsky 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan produk sosial.  

2) Prespektif Elaborasi kognitif 

3) Prespektif yang dikembangkan oleh O‟Donnel O‟Kelly (1994) ini 

menegaskan bahwa elaborasi bisa menjadilatihan kognitif yang 

dapat meningkatkan pembelajarann siswa. Prespektif ini 

menekankan pada pengaruhnya pada pembelajarann kooperatif. 

Elaborasi berkaitan erat dengan penambahan informasi baru dan 

restrukturisasi informasi yang sudah ada. (Huda, 2015: 29) 

 

 

Ketiga prespektif pembelajaran kooperatif yang telah dijelaskan masing-

masing memiliki bukti nyata tersendiri yang memperkuatuntuk 

diterapkan di ruang kelas. Setiap prespektif membutuhkan kondisi yang 

berbeda-beda. Implikasi prespektif-prespektif tersebut berbeda-beda dan 

pengaruh yang dihasilkan berbeda-beda. Pada hakikatnya, semua 

prespetif tersebut saling melengkapi satu sama lain.  
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4. Model Pembelajaran Talking chips 

 

Model pembelajaran talking chips atau sering disebut kancing 

gemerincing, ini merupakan salah satu dari banyak model pembelajarann 

kooperatif yang inovatif. Pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. 

talking chips mempunyai dua proses penting, yaitu proses sosial dan 

proses dalam penguasaan materi (Wahab, 2013: 17). Model pembelajaran 

talking chips ini menyajikan suatu kondisi belajar siswa aktif, dimana 

semua anggota akan dipastikan mendapat kesempatan berbicara untuk 

mengemukakan pendapatnya. Melalui model pembelajaran talking chips 

ini diharapkan dapat membantu siswa untuk mengemukakan pendapatnya 

secara merata, sehingga tidak ada lagi siswa yang lebih dominan dari 

siswa yang lainnya.  

 

Dalam kebanyakan pembelajaran berkelompok, sering kali ada satu 

anggota yang sangat dominan dan banyak bicara, sebaliknya ada anggota 

yang pasif dan pasrah saja pada anggota yang lebih dominan. Dalam 

situasi seperti ini, pemerataan tanggung jawab dalam kelompok bisa jadi 

tidak tercapai karena anggota yang pasif terlalu menggantungkan diri 

kepada anggota kelompok yang lebih dominan. Oleh karena itu model 

pembelajaran talking chips bisa mengatasi masalah tersebut dengan 

memastikan siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk berperan 

serta dan berkontribusi pada kelompoknya masing-masing (Huda, 2015: 

142).  

 

Model pembelajaran talking chips tidak hanya memiliki tujuan dalam 

penguasaan materi, tetapi adanya kerja sama yang dilakukan setiap siswa 

untuk mengusai materi tersebut. Hal ini sesuai dengan ciri dalam 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran talking chips merupakan 

model pembelajaran yang pelaksanaanya secara berkelompok, dimana 
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semua anggota kelompok harus saling membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

Kelebihan model pembelajaran talking chips menurut Huda (2015: 142) 

adalah. 

a. model pembelajran talking chips dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran dan berbagai tingkatan kelas.  

b. dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model talking chips 

(kancing gemerincing), masing-masing anggota kelompok 

berkesempatan memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan 

berbagai pandangan dan pendapat anggota yang lain.  

c. model pembelajaran talking chips (kancing gemerincing) ini dapat 

digunakan untuk mengatasi hambatan pada pemerataan kesempatan 

yang sering mewarnai pembelajaran dengan cara berkelompok.  

d. teknik yang digunakan dalam model pembelajaran talking chips 

(kancing gemerincing) ini, memastikan setiap siswa mendapat 

kesempatan yang sama untuk berperan serta berkontribusi pada 

kelompoknya masing-masing.  

 

 

Pada pelaksanaan model pembelajaran talking chips dapat dilihat 

memiliki beberapa kelebihan, namun selain memiliki kelebihan yang 

sangat baik untuk diterapkan, model pembelajarann talking chips juga 

memiliki kekurangan.  

 

a. Pengolahan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam proses 

pembentukan pengetahuan siswa. Disinilah tingkat profesionalitas 

seorang guru dapat dinilai, seorang guru yang professional tentu 

dapat mengatur waktu dengan baik untuk menerapakan model 

pembelajaran talking chips ini.  

b. Pembelajaran yang menggunakan model pembelajarann talking 

chips adalah model pembelajarann yang menarik namun cukup sulit 

dalam pelaknaannya, sehingga memerlukan persiapan yang cukup 

sulit.  

c. Dalam pelaksanaanya model pembelajaran talking chips ini guru 

dituntuk untuk dapat mengawasi setiap siswa yang ada di kelas. Hal 

ini cukup sulit dalam kelas yang memiliki jumlah siswa terlalu 

banyak (Wahab, 2013: 19).  
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Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Talking Chips 

No.  Tahap Kegiatan 

1.  Guru menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kancing-kancing 

(atau benda-benda kecil lainnya).  

2.  Sebelum memulai tugasnya, masing-masing anggota dari setiap 

kelompok mendapatkan 2 atau 3 buah kancing (jumlah kancing 

bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan).  

3.  Setiap kali anggota selesai berbicara atau mengeluarkan pendapat, 

dia harus menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakannya 

ditengah-tengah meja kelompok.  

4.  Jika kancing yang dimiliki salah seorang habis, dia tidak boleh 

berbicara lagi sampai semuanya semua rekannya menghabiskan 

kancingnya masing-masing.  

5.  Jika semua kancing yang dimilki anggota kelompok habis, 

sedangakan tugas yang diberikan belum selsesai, kelompok 

tersebut boleh mengambil kesempatan untuk membagi-bagi 

kancing lagi dan mengulangi prosedurnya kembali.  

Sumber: Huda (2015: 142-143) 

 

 

5. Model Pembelajaran Class Wide Peer Tutoring 

Model pembelajaran class wide peer tutoring merupakan salah satu 

model dari pembelajarann kooperatif, meskipun sebagian besar metode 

pembelajaran kooperatif melibatkan kelompok-kelompok kecil yang 

bebas menentukan bagaimana mereka bekerja sama, namun ada pula 

beberapa metode yang hanya melibatkan 2 anggota saja dalam satu 

kelompok dengan teknis pelakasanaan yang benar-benar terstruktur, 

salah satunya yaitu model pembelajaran class wide peer tutoring ini. 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa belajar berpasangan secara 

terstruktur ternyata dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran siswa (Huda, 2015: 127).  
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Terry menjelaskan, Class Wide Peer Tutoring (CWPT) is a 

comprehensive instructional procedure or teaching strategy based on 

reciprocal peer tutoring and group reinforcement wherein an entire 

classroom of students is actively engaged in the process of learning and 

practicing basic academic skills simultaneously in a systematic and fun 

way. Pengertian tersebut mengandung arti bahwa CWPT merupakan 

prosedur pengajaran menyeluruh atau strategi pengajaran berbasis 

pengajaran timbal balik oleh teman sebaya dan penguatan kelompok 

dimana seluruh siswa di kelas serempak disibukkan dalam proses 

pembelajaran dan latihan dasar kemampuan akademis secara sistematis 

dan menyenangkan. (www. mengejarasa. com/2011/04/model-

pembelajaran-class-wide-peer. html)  

 

 

Model pembelajaran class wide peer tutoring menurut Greenwood, dkk. , 

1989 dalam Huda (2015: 128), merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan pasangan tutor (peer tutors), dimana seorang siswa berperan 

sebagai tutor dan siswa lain akan berperan sebagai yang di-tutor (tutee). 

Tutor akan menyajikan atau menanyakan suatu masalah kepada tutee, 

jika tutte mampu menjawabnya dengan tepat, ia memperoleh poin. Jika 

tidak maka tutor yang akan menyediakan jawabnnya, lalu jawabannya 

harus ditulis oleh tutee dan kemudian membacanya sebanyak tiga kali 

dan juga mengkoreksi jawaban tersebut.  

 

 

Penggunaan model pembelajaran class wide peer tutoring membantu 

guru untuk mengaktifkan seluruh siswanya secara serempak. Menurut 

Zaini dalam Suyitno (2004: 36), metode belajar yang paling baik adalah 

mengajarkan kepada orang lain. Oleh Karen itu, pemilihan model 

pembelajaran class wide peer tutoring sesuai dengan pendapat tersebut, 

dimana model pembelajaran ini akan membantu siswa dalam 

mengajarkan materi kepada teman sebayanya.  

 

Menurut Hall dan Stegila (2003), karakteristik umum yang dijumpai pada 

tipe model pembelajaran class wide peer tutoring (CWPT) adalah 

sebagai berikut: 

a. dipasangkan oleh guru 

b. siswa diajarkan peran, yaitu sebagai tutor dan /atau tutee 

c. siswa mengajar satu sama lain 

d. guru mengawasi dan memfasilitasi 

e. tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan akademik dan sosial 

http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
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Menurut Suryo dan Amin, beberapa kelebihan model tutor sebaya adalah 

sebagai berikut. 

a. adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab antara siswa 

yang dibantu dengan siswa sebagai tutor yang membantu 

b. bagi tutor sendiri, kegiatan ini merupakan kesempatan untuk belajar 

berkomunikasi 

c. bersifat efisien, artinya bisa lebih banyak yang dibantu 

d. dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri 

e. tidak hanya berlaku bagi siswa-siswa yang normal saja akan tetapi 

menurut Herring-Harrison (2007) juga berlaku bagi siswa yang tuli 

atau yang mengalami kesulitan pendengaran 

f. penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 

CWPT dapat meningkatkan keterlibatan akademik dan kemahiran 

siswa dalam berbagai lintas wilayah muatan akademik 

(www. mengejarasa. com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-

peer. html)  

 

Selain memilki kelebihan yang sangat baik, model pembelajarann class 

wide peer tutoring juga memiliki kekurangan. Berikut ini merupakan 

kekurangan dari model pembelajaran class wide peer tutoring.  

 

Menurut Suryo dan Amin, beberapa kekurangan model tutor sebaya 

adalah sebagai berikut. 

a. siswa yang dipilih sebagai tutor dan berprestasi baik belum tentu 

mempunyai hubungan baik dengan siswa yang dibantu 

b. siswa yang dipilih sebagai tutor belum tentu bisa menyampaikan 

materi dengan baik 

(www. mengejarasa. com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer. 

html)  

 

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Class Wide Peer Tutoring 

No.  Tahap  Kegiatan 

1.  Grouping 

(Pengelompokan) 

a. seluruh siswa di kelas dibagi 

menjadi kelompok dengan 

beranggotakan dua siswa 

perkelompoknya.  

b. Setiap siswa dipasangkan 

menjadi tutor dan tutee yang 

duduk berdekatan.  

c. Tutor dilengkapi dengan 

naskah yang berisi materi 

pelajaran sesuai konten yang 

akan diajarkan.  

http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
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 2.  Explanation (Penjelasan) a. Tutor mengajarkan satu bagian 

dari naskah kepada tutee 

dalam waktu tertentu.  

b. Tutee merespos secara lisan 

bagian yang diajarkan.  

c. Tutor melakukan perhitungan 

poin berdasarkan jawaban 

yang diberikan tutee.  

3.  Substitution (Pergantian) a. Kedua sisi bertukar peran saat 

waktu yang ditentukan habis.  

b. Pada sesi tutoring guru 

mencatat perolehan point.  

4.  Achievement 

(Penghargaan) 

a. Guru menjumlahkan seluruh 

poin yang dihasilkan oleh 

masing-masing kelompok.  

b. Tim dengan perolehan poin 

terbanyak diumumkan sebagai 

pemenang dan diberikan 

penghargaan oleh tim lain.  

5.  Evaluation (Evaluasi) Guru memberikan evaluasi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

Sumber:www. mengejarasa. com/2011/04/model-pembelajaran-class-

wide-peer. html 

 

6. Model Pembelajaran Group Resume 

Kegiatan belajar dengan resume dalam kelompok menjadi menarik untuk 

dilakukan dengan tujuan membentuk siswa melakukan team building 

(kerja sama kelompok). Zaini dalam Lestari (2008: 5) teknik resume 

secara khusus menggambarkan sebuah prestasi, kecakapan, dan 

pencapaian individual. Resume kelompok merupakan cara yang baik dan 

menyenangkan untuk membantu siswa lebih mengenal satu sama lain. 

Pembelajaran group resume mampu mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapatnya pada kelompoknya.  

 

 

 

 

http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
http://www.mengejarasa.com/2011/04/model-pembelajaran-class-wide-peer.html
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Strategi yang digunakan untuk materi yang membutuhkan waktu yang 

tidak mungkin dijelaskan semua dalam kelas dan untuk mengefektifkan 

waktu, maka siswa diberi tugas meresume yang telah ditentukan oleh 

guru sebelumnya dan siswa harus terlibat aktif untuk memberikan 

masukan dalam kelompok tersebut, yang terlebih dahulu dibentuk 

kelompok sebelum mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru (digilib. 

uinsby. ac. id/8353/2/bab2. pdf).  

 

 

Kegiatan pemebelajaran yang menggunakan model pembelajaran group 

resum eakan lebih efektif jika resume yang dibuat berkaitan dengan 

materi yang sedang guru ajarkan di kelas. Data resume dapat berupa latar 

belakang pendidikan, kursus yang diikuti, pemahaman tentang mata 

pelajaran yang dikuasai, pengalaman kerja, bakat, hobi, dan keterampilan 

yang dimiliki siswa.  

 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (digilib. 

uinsby. ac. id/8353/2/bab2. pdf) adalah : 

a. menjadikan interaksi dan keakraban antar siswa lebih baik.  

b. membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain 

sekalipun berbeda dengan pendapatnya.  

c. dapat menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan 

dengan berbagai jalan.  

d. cukup efektif untuk menumbuhkan budaya kompetitif dikalangan 

siswa karena secara kejiwaan siswa memiliki motivasi yang tinggi 

unuk tampil sebaik-baiknya secara individual dan memiliki 

keterlibatan emosional untuk menjaga solidaritas keakraban 

kelompok ketika menyampaikan hasil diskusi.  

e. Kegiatan pembelajaran benar-benar berpusat pada siswa sehingga 

dapat menemukan jawaban sendiri (inkuiri) terhadap permasalahan 

yang didiskusikan. Guru hanya sebatas menjadi fasilitator yang 

membantu siswa menumbuhkembangkan potensi diri siswa-siswi.  

 

 

Pada pelaksanaanya, model pembelajaran group resume ini dapat dilihat 

kelebihannya, namun selain memiliki kelebihan yang sangat baik, model 

pembelajaran group resume juga memiliki kekurangan, diantaranya. 
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a. Membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan model pembelajarann group resume ini.  

b. Kurang kesempatan untuk kontribusi individu 

c. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 

memperhatikan, disini guru dituntut lebih memperhatikan siswanya 

lebih.  

d. Membutuhkan sikap extra guru dalam mengawasi kegiatan belajar 

mengajar.  

 

 

Tabel 4. Sintaks Model Pembelajaran group resume 

No.  Tahap  Kegiatan 

1.  Kegiatan Awal a. Mengawali pembelajarann 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa.  

b. Mengamati dan mengarahkan 

sikap siswa agar siap memulai 

pelajaran.  

c. Melakukan tes penjajakan 

(pre-test) dan mengidentifikasi 

keadaan siswa.  

d. Mengingatkan pelajaran yang 

telah diterima dan mengaitkan 

pada pelajaran baru.  

e. Penjelasan singkat tentang 

tujuan dan proses 

pembelajaran yang akan 

dijalani siswa.  

2.  Kegiatan Inti a. Bagi siswamenjadi beberapa 

kelompok kecil terdiri dari 5-6 

anggota.  

b. Terangkan kepada siswa 

bahwa kelas mereka itu 

dipenuhi oleh individu-

individu yang penuh bakat dan 

pengalaman.  

c. Sarankan bahwa salah satu 

cara untuk dapat 

mengidentifikasi dan 

menunjukan kelebihan yang 

dimiliki di kelas adalah 

dengan membuat resume 

kelompok.  

d. Minta masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan resume 

mereka dan catat keseluruhan 

potensi yang dimiliki oleh 
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keseluruhan kelompok.  

e. Berikan kesempatan kelompok 

lain untuk memberikan review 

dan penilaian pada resume 

yang dipresentasikan di depan 

kelas.  

f. Pendidik memberikan 

penilaian dan penajaman pada 

resume yang dipresentasikan 

3.  Kegiatan Akhir a. Memberikan penegasan dan 

menyimpulkan materi belajar  

b. Memberikan post tes untuk 

mengetahui hasil 

pembelajaran.  

c. Memberikan tugas mandiri 

untuk mendalami materi ajar.  

d. Menanamkan nilai-nilai dan 

pesaan-pesan positif bagi 

siswa.  

e. Melakukan relaksasi bersama 

untuk menjernihkan daya 

piker.  

f. Mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam dan 

hamdalah.  

Sumber: digilib. uinsby. ac. id/8353/2/bab2. pdf 

 

 

7. Mata Pelajaran IPS Terpadu 

 

IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang tanggung jawab 

utamanya adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat baik di tempat lokal, nasional, 

maupun global. IPS sebagai suatu pelajaran diberikan dijenjang sekolah 

yaitu SD, SMP, dan SMA. Ditingkat SMP diberikan secara terintegrasi 

namun dalam standar isi masih tampak adanya materi yang terpisah-pisah 

(separatid).  
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IPS merupakan bahan kajian yang terapdu yang merupakan 

penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan 

dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, 

antropolgi dan ekonomi, IPS juga menggambarkan interaksi individu 

atau kelompok dalam masyarakat, baik dalam lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. (Depdiknas, 2003: 5).  

IPS pada dasarnya memiliki sifat keterpaduan (integrated) dari ilmu-

ilmu sosial yang dikemas untuk tujuan pendidikan dan disesuaikan 

dengan psikologi perkembangan peserta d idik. Materi-materi IPS 

disusun berdasarkan pengalaman, minat dan kebutuhan peserta didik, 

serta disesuaikan dengan lingkungan. Tujuannya agar pengalaman dan 

pengetahuan peserta didik semakin berkembang secara psikomotor atau 

semakin terampil, mampu mengaplikasikan nilai dan norma yang 

berlaku dalam masyarakat, mampu berpartisipasi secara aktif dalam 

masyarakat dan pada akhirnya dapat menjadi warga negara yang baik 

sesuai dengan yang diamanahkan dalam Undang-Undang Dasar Negara.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

No.  Nama Judul Penelitian Kesimpulan 

1.  Desi 

Ayuna 

(Skripsi, 

2013) 

Peningkatan Aktivitas 

dan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Group 

resume Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas 

VA SDN 2 Metro 

Utara 

Aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VA 

SDN 2 Metro Utara dapat 

ditingkatkan melalui model 

Cooperative learning tipe 

Group resume. Hal ini 

sesuai dengan peningkatan 

persentase rata-rata 

akttivitas siswa pada tiap 

siklus, yaitu 66,72% pada 

siklus I, menjadi 71,25% 

pada siklus II, dan 

meningkat menjadi 79,53% 

pada siklus III.  

2.  Aninda 

Yuswan 

(Skripsi, 

2015) 

Study Perbandingan 

Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu 

Hasil analisis data 

menunjukan terdapat 

perbedaan aktivitas belajar 

IPS Terpadu antara kedua 
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dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Talking Chips dan 

Make A Match 

dengan 

Memperhatikan Minat 

Belajar 

model pembelajarann 

tersebut, yaitu pada kelas 

eksperimen sebesar (X) 74 

dan pada kelas kontrol 

sebesar (X) 65, aktivitas 

pembelajaran yang 

menggunkan model 

pembelajaran talking chips 

lebih tinggi bagi siswa yang 

memiliki minat belajar 

tinggi sebesar (X) 84 

dibandingkan yang 

menggunakan model 

pembelajaran make a match 

sebesar (X) 61, aktivitas 

belajar siswa yang 

menggunakan model 

pemeblajaran make a match 

lebih tinggi bagi siswa yang 

memiliki minat belajar 

rendah yaitu sebesar (X) 72 

dan ada interaksi antara 

model pemebeljaran 

kooperatif dengan minat 

belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS Terpadu.  

3.  Yesi 

Marsela 

(Skripsi, 

2016) 

Perbandingan Life 

skills (Kecakapan 

Hidup) Siswa yang 

Pembelajarannya 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem 

Based Instruction dan 

Model Pembelajaran 

Contextual Teaching 

and Learning dengan 

Memperhatikan 

Motivasi Berprestasi 

pada Mata Pelajaran 

IPS Kelas VIII di 

SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 2015/2016 

Hasil analisis data 

menunjukan, ada perbedaan 

antara kemampuan life skills 

siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model 

pembelajaran menggunakan 

model pembeljaran problem 

based instruction dengan 

model pembelajaran 

contextual teaching and 

learning. Life skills siswa 

yang pembelajarannya 

menggunakan model 

problem based instruction  

lebih baik bagi siswa yang 

memiliki motivasi 

berprestasi tinggi. Life skills 

siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model 

contextual teaching and 

learning lebih baik bagi 

siswa yang memiliki 
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motivasi berprestasi rendah. 

Ada pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran 

dengan motivasi berprestasi 

terhadap life skills. 

4.  Ardiyanti 

(Jurnal, 

2010) 

Penggunaan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis 

Lingkungan Untuk 

Meningkatkan Life 

skills Siswa Kelas VI 

SD Negeri Pahawang 

Kecamatan Punduh 

Pidada 

Penggunaan LKS berbasis 

lingkungan oleh guru yang 

mengajar kelas VI SD 

Negeri Pahawang 

Kecamatan Punduh Pidada 

Tahun Ajaran 2010/2011 

dapat meningkatkan life 

skills siswa. Persentase li 

skill siswa saat observasi 

awal sebesar 55% 

sedangkan peningkatan 

persentase life skills siswa 

meningkat dari siklus I 

(68,85%) ke siklus II (76%) 

sebesar 7,15% dan 6% dari 

siklus II ke siklus III.  

5. Mia 

Ramdhiani 

(Skripsi, 

2014) 

Penerapan Model 

Pembelajaran CWPT 

dengan Menggunakan 

Permainan Jeopardy 

untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Siswa pada Materi 

Energi dan Usaha 

(Penelitian Quasi 

Eksperimen di Kelas 

VIII-4 SMPN 49 

Bandung) 

Hasil penelitian menunjukan 

aktivitas guru dan siswa 

mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuannya 

dengan rata-rata aktivitas 

guru sebesar 90,83% 

katagori sangat baik dan 

aktivitas siswa sebesar 

90,57% katagori sangat 

baik. Terdapat pula 

peningkatan pemahaman 

konsep siswa sebesar 0,77 

dengan katagori tinggi. 

Dengan demikian model 

pembelajaran CWPT dengan 

permainan Jeopardy dapat 

dijadikan alternatif yang 

digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

6.  Acep 

Amirta 

(Jurnal, 

2010) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif dengan 

Teknik Talking Chips 

Terhadap Hasil 

Belajar Kimia pada 

Konsep Ikatan Kimia 

Hasil penelitian 

menunjukan, hasil belajar 

siswa kelompok eksperimen 

lebih tinggi (mean 77,17 dan 

SD 11,35) dibandingkan 

kelas kontrol (mean 68,67 

dan SD 12,66) thitung sebesar 
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2,74 dan ttabel sebesar 2.048, 

maka disimpulkan menolak Ho 

yang menyatakan ada pengaruh 

antara pembelajaran kooperatif 

Talking Chips terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

1. Perbedaan life skills antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips, 

model pembelajaran kooperatif tipe Class Wide Peer Tutoring dan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Resume 

 

 

Life skills dalam lingkup pendidikan formal tingkat SMP ditunjukan pada 

penanaman, pengembangan dan penguasaan kecakapan personal dan 

sosial. Pembelajaran life skills dapat terlaksana dengan baik juka 

menggunakan model pembelajaran yang menekankan cara siswa dalam 

memecahkan masalah yang rumit, cara siswa untuk memaksimalkan 

potensi dalam dirinya baik secara personal maupun sosial, cara siswa 

untuk bekerja sama satu sama lain dan cara siswa untuk berkomunikasi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Ciri pembelajaran life skills menurut Depdiknas dalam Anwar (2012: 21). 

adalah: 

a. Terjadinya proses identifikasi kebutuhan belajar.  

b. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama.  

c. Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, 

belajar, usaha mandiri, usaha bersama.  

d. Terjadinya proses penguasaan kecakapan personal, sosial, 

vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan.  

e. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan 

dengan benar, menghasilkan prosuk bermutu.  

f. Terjadinya proses interaksi saling belajar dari ahli.  

g. Terjadi proses penilaian kompetisi.  

h. Terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 

bersama.  
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Model Pembelajaran talking chips merupakan model pembelajaran untuk 

melatih dan mengembangkan life skills siswa. Model pembelajaran 

talking chips mendorong siswa yang pasif untuk menjadi aktif, 

Sedangkan bagi siswa yang memang aktif dapat memberikan kesempatan 

kedapa siswa lainnya yang tergolong masih kurang percaya diri untuk 

mengeluarkan pendapat dan masih ragu untuk berbicara dihadapan orang 

banyak dalam mengatakan hal yang positif.  

 

Penerapan model pembelajaran talking chips, memiliki dua proses yang 

penting yaitu proses sosial dan proses penguasaan materi. Proses sosial 

berperan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja sama, 

sehingga siswa dapat membangun pengetahuan mereka dikelompok 

sosial. Saat pelaksanaan model pembelajarann talking chips siswa hanya 

memiliki beberapa kali kesempatan untuk mengeluarkan pendapat atau 

berbicara sesuai dengan chips yang dibagikan kepada setiap individunya, 

tujuannya adalah agar aktivitas belajar tidak hanya didominasi oleh siswa 

yang sudah memiliki keberanian dan percaya tinggi dalam 

mengemukakan pendapat sejak awal.  

 

Model pembelajaran class wide peer tutoring lebih menakankan pada 

prosedur pengajaran menyeluruh atau pengajaran berbasis timbal balik 

oleh teman sebaya. Model ini merupakan penagajaran melalui kelompok 

yang terdiri atas satu siswa dan satu pengajar (tutor, mentor). Model 

CWPT disebut juga pengajaran berpasangan seluruh kelas, dimana 

mengharuskan siswa berperan sebagai tutor dan tutee secara bergantian 

selama sesi tutoring, sehingga tutor maupun tutee akan menunjukan 

peningkatan kemampuan penguasaan materi (Huda, 2015: 128).  
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Model pembelajaran class wide peer tutoring ini akan meningkatkan life 

skills siswa, dimana pada model pembelajaran ini siswa akan diajarkan 

bagaimana berkomunikasi antar sesama dan bekerja sama satu dengan 

lainnya. model pembelajaran class wide peer tutoring memiliki 

karakteristik yang sama dengan teori perkembangan Vygotsky, karena 

dalam teori ini perkembangan siswa dapat berkembang melaui bantuan 

atau bimbingan orang dewasa dan teman sebaya. Teori perkembangan 

Vygotsky menghendaki pembelajaran dilaksanakan secara perpasangan 

atau berkelompok. Dalam pelaksanaanya, model pembelajaran class wide 

peer tutoring secara berpasangan antara teman sebaya.  

 

Model pembelaran group resume akan membantu siswa dalam mengenal 

diri sendiri, latar belakang teman satu kelompok dan antar kelompok. 

Pembelajaran group resume akan mendorong siswa untuk dapat 

mengidentifikasi dan menunjukan apa saja kelebihan yang dimiliki untuk 

dapat menjual kelompok. Siswa juga akan ditingkatkan kemampuan 

dalam menyampaikan ide-ide untuk dapat memberikan penajaman 

resume kelompoknya, selain itu siswa juga akan ditingkatkan 

kemampuan berkomunikasi baik secara tulisan maupun lisan.  

 

Model pembelajaran group resume sesuai dengan sudut pandang teori 

belajar psikologi humanistik yang memiliki tujuan utama yaitu 

membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 

sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-

potensi yang ada dalam diri mereka sendiri. Berbeda dengan model 
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pembelajaran talking chips dan class wide peer tutoring, dalam model 

pembelajaran group resume siswa akan lebih mengenal diri mereka dan 

siswa lainnya melaui resume yang dibuat dalam kelompok.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diduga ada perbedaan life skills antara 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips, tipe class wide peer tutoring dan tipe group 

resume, dimana pada model pembelajaran talking chips akan 

mengembangkan life skills siswa berupa kerjasama kelompok, siswa aktif 

menjadi pasif, saling menghargai serta tanggung jawab. Pada model 

pembelajaran class wide peer tutoring lebih menekankan komunikasi 

antar teman dan kerjasama satu dengan yang lainnya. Pada model 

pembelajaran group resume, life skills siswa lebih dikembangan pada 

pengenalan diri sendiri dan komunikasi antar teman.  

 

2. Perbandingan life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips lebih baik dari 

pada model pembelajaran kooperatif tipe Class Wide Peer Tutoring 

 

 

Pembelajaran kooperatif tipe talking chips memungkinkan siswa 

mempersiapkan diri secara maksimal, karena pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa diharuskan menggunakan chips yang mereka miliki 

untuk berkontribusi atau mengemukakan pendapatnya dan informasi 

yang dimiliki dalam kelompoknya. Pada model pembelajaran ini, siswa 

akan diberikan waktu oleh guru untuk menyelasaikan tugas yang 

diberikan sebelumnya. Setiap anggota wajib memberikan kontribusi 

dalam menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan chips yang dimiliki 
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setiap siswa. Tujuan dari penggunaan chips dalam model pembelajaran 

tipe talking chips ini agar adanya keseimbangan antara siswa yang aktif 

dan siswa yang pasif dalam proses pembelajaran berlangsung.  

 

Pembelajaran yang awalnya hanya didominasi oleh siswa yang aktif 

berubah menjadi kelas yang seimbang dimana setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk memberikan informasi dalam 

kelompoknya. Setiap siswa memberi kesempatan kepada siswa lainnya 

untuk ikut serta dan mengeluarkan pendapat mereka, sehingga adanya 

hubungan timbal balik antara anggota kelompok dimana setiap anggota 

memiliki kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips akan membuat proses 

pembelajaran menjadi aktif, karena setiap siswa diharuskan untuk ambil 

peran dalam proses pembelajaran dikelas. Selain itu, siswa akan mampu 

memahami materi pembelajaran melalui interaksi yang terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa juga akan belajar bertanggung jawab 

pada dirinya dan juga kelompoknya, dengan adanya chips yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk 

berbicara sampai chips yang dimiliki habis. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Huda (2015: 142), model pembelajarann kooperatif tipe talking 

chips akan memastikan setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk berperan serta dan berkontribusi pada kelompoknya masing-

masing.  
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Pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring merupakan teknik 

pembelajaran berpasangan. Siswa bertindak sebagai guru atau tutor dan 

siswa lainnya sebagai siswa atau tutee. Tutor menanyakan suatu masalah 

kepada tutee, jika tutee mampu menjawabnya maka akan mendapatkan 

poin jika tidak tutorlah yang akan menyajikan jawabannya, kemudian 

jawaban tersebut dicatat oleh tutee. Menurut Huda (2015: 127), sebuah 

penelitian menyebutkan bahwa belajar berpasangan secara terstruktur 

ternyata dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan pembelajaran 

siswa. Model pembelajaran ini akan mengajarkan siswa untuk lebih 

peduli kepada siswa lainnya dan saling bekerja sama dalam proses 

pembelajarann. Namun, penjelasan yang diberikan tutor belum tentu bisa 

diterima oleh tutee karena hanya ada satu pendapat yaitu berasal dari 

tutor.  

 

Terdapat perbedaan dalam pembelajaran talking chips dan class wide 

peer tutoring. Siswa yang menggunakan model pembelaran talking chips 

tingkat kerja sama dan kemandirian siswa yang terjadi antar teman dirasa 

lebih besar karena dalam pelaksanaanya setiap siswa akan memotivasi 

siswa lainnya untuk mengemukakan pendapat sampai kesempatan bicara 

yang diberikan habis. Sedangkan, pembelajaran yang menggunakan 

model class wide peer tutoring tidak diharuskan untuk siswanya 

berpendapat karena ada tutor yang akan memberikan penjelasan jika 

tutee tidak mampu menjawab. Dilihat dari aktivitasnya, maka model 

pembelajarann talking chips lebih banyak, dilihat dari pelaksanaanya 

yang lebih kompleks jika dibandingkan dengan model pembelajarann 
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class wide peer tutoring.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diduga ada perbedaan life skills antar 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips dan model pembelajaran kooperatif tipe 

class wide peer tutoring, dilihat dari aspek kerja sama dan kemandirian 

siswa lebih ditekankan pada model pembelajaran kooperatif tipe talking 

chips dibandingkan dengan model pembelajarann kooperatif tipe class 

wide peer tutoring.  

 

3. Perbandingan life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips lebih baik dari 

pada model pembelajaran kooperatif tipe Group Resume pada mata 

pelajaran IPS Terpadu 

 

 

Model pembelajaran talking chips menekankan siswa untuk mampu 

memecahkan masalah secara mandiri dan kelompok. Siswa dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil sekitar 4-5 orang perkelompok. Dalam 

kelompoknya siswa akan berdiskusi tentang materi yang ditentukan 

sebelumnya oleh guru, dimana setiap siswa akan diberikan chips bicara 

dan setiap siswa harus mengemukakan pendapatnya sampai chips yang 

yang dimiliki habis. Model pembelajaran talking chips dapat digunakan 

untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang sering 

mewarnai kerja kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Huda (2015: 

142), dalam kegiatan kancing gemerincing (talking chips) masing-masing 

anggota kelompok berkesempatan memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan anggota yang lain.  
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Model pembelajaran group resume merupakan model pembelajran 

berkelompok dimana mereka akan membuat resume mengenai anggota 

kelompoknya. Resume dapat berupa latar belakang pendidikan, kursus 

yang diikuti, pemahaman tentang mata pelajaran yang dikuasai, 

pengalaman kerja, bakat, hobi, dan keterampilan yang dimiliki siswa. 

Zaini dalam Lestari (2008: 5) teknik resume secara khusus 

menggambarkan sebuah prestasi, kecakapan, dan pencapaian individual. 

Model pembelajaran group resume merupakan cara yang baik dan 

menyenangkan untuk membantu siswa lebih mengenal satu sama lain.  

 

Model pembelajaran talking chips dan model pembelajaran group resume 

memiliki perbedaan. Pada penerapan model pembelajaran talking chips, 

semua siswa wajib memaksimalkan kemampuan dalam dirinya baik dari 

segi personal maupun sosial diamana siswa diharuskan untuk berbicara 

sesuai dengan chips yang dimiliki siswa. Sedangkan pada model 

pembelajaran group resume siswa bisa mengandalkan siswa lainnya yang 

lebih aktif untuk menyelasaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini 

karena tidak ada keharusan siswa untuk berbicara mengemukakan 

pendapatnya seperti yang terjadi pada model pembelajaran talking chips.  

 

Kemandirian serta tanggung jawab lebih baik pada model pembelajaran 

talking chips dibandingkan pada model pembelajaran group resume, 

karena pada model pembelajaran talking chips setiap anggota kelompok 

memiliki peran dalam menyelasaikan tugas dikelompoknya sedangkan 

pada model pembelajaran group resume tugas tersebut dilakuikan 
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bersama-sama jadi siswa yang pasif mudah melepaskan diri dari 

keterlibatan proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, diduga life skills siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips lebih baik 

dibandingkan dengan tipe group resume, karena pengembangan life skills 

siswa pada model pembelajaran talking chips lebih luas dibandingkan 

pada model pembelajaran group resume dimana hanya menekankan pada 

pengenalan diri dan kerjasama kelompok.  

 

4. Perbandingan life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Class Wide Peer Tutoring lebih 

baik dari pada model pembelajaran kooperatif tipe Group Resume 

pada mata pembelajaran IPS Terpadu.  

 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring merupakan 

prosedur pengajaran menyeluruh atau pengajaran berbasis timbal balik 

oleh teman sebaya. Pada pelaksanaanya siswa tidak hanya akan memiliki 

pengetahuan kognitif tetapi juga afektif, dimana siswa akan belajar 

peduli terhadap temannya. Menurut Huda (2015:128), model 

pembelajaran class wide peer tuoring mengharuskan siswa berperan 

sebagai tutor dan tutee secara bergantian selama sesi pembelajaran. 

Sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan penguasaan materi. 

Pada model pembelajaran ini, siswa akan bergantian untuk menjelaskan 

materi pembelajaran. Peran teman sebaya akan lebih memudah siswa 

untuk lebih menguasai materi yang diajarkan.  
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Model pembelajaran group resume lebih menekankan pada team building 

yang anggotanya sudah saling mengenal. Menurut Zainal dalam Lestari 

(2008: 5) secara khusus teknik resume akan menggambarkan sebuah 

prestasi, kecakapan, dan pencapaian individual. Pada model 

pembelajaran group resume dapat membantu siswa untuk lebih mengenal 

diri sendiri dan juga orang lain. Model pembelajaran group resume juga 

dapat digunakan untuk materi yang membutuhkan waktu banyak 

sehingga tidak mungkin untuk dijelaskan semua dalam kelas, maka siswa 

diberikan tugas meresume sehingga siswa akan terlibat aktif untuk 

memberikan masukan dalam kelompok tersebut.  

 

Model pembelajaran class wide peer tutoring dan model pembelajaran 

group resume mempunyai perbedaan. Pada model pembelajaran class 

wide peer tutoring semua siswa diharuskan mampu bertanggung jawab 

pada anggota kelompoknya secara bergantian dan siswa juga dituntut 

untuk saling membantu dalam memahami materi yang diajarkan. 

Kemandirian siswa pada model pembelajaran class wide peer tuoring 

juga lebih baik, karena siswa harus menguasai materinya sendiri 

sehingga mampu untuk menjelaskan kembali kepada anggota 

kelompoknya secara bergantian.  

 

Sedangkan model pembelajaran group resume siswa bisa saja hanya 

mengandalkan siswa yang lebih aktif untuk menyelesaikan proses 

pembelajaran dan tugas yang diberikan, yang seharusnya siswa harus 

saling bekerja sama dan berkontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran 



63 

 

dan siswa juga harus belajar untuk bertanggung jawab pada diri sendiri 

maupun siswa lainnya, dimana pada model pembelajaran group resume 

tidak ada hal yang memaksa siswa untuk berbicara mengemukakan 

pendapatnya secara lisan serta tidak ada keharusan siswa untuk 

membantu menjelaskan materi kepada teman sebayanya.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diduga ada perbedaan life skills antara 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe class 

wide peer tutoring dan tipe group resume, dimana life skills siswa lebih 

baik apabila menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe class 

wide peer tutoring karena pengembangan life skills siswa bukan sekedar 

untuk mengetahui diri sendiri tetapi juga mengenal lingkungan sosial 

lebih baik.  
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

 

1. Terdapat perbedaan rata-rata life skills antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, model 

pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring dan model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume pada mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

 

 

Model Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Talking Chips 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Class Wide Peer 

Tutoring 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Group Resume 

Life Skills Life Skills 
 

Life Skills 
 

Ada perbedaan life skills antarsiswa, dimana pembelajaran dengan model 

pembeljaran kooperatif tipe talking chips lebih tinggi dibandingkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring dan model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume. 

Permasalahan 
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2. Life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips lebih baik dari pada model pembelajaran 

kooperatif tipe class wide peer tutoring pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

 

3. Life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips lebih baik dari pada model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

 
4. Life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe class wide peer tutoring lebih baik dari pada model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume pada mata pembelajaran IPS 

Terpadu. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 
A. Desain Penelitian 
 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Metode penelitian 

pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 

pendidikan. Sugiyono (2013: 107), menyatakan peneleitian eksperimen yaitu 

suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel-variabel ini yang dapat 

mempengaruhi proses eksperimen.  

 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan 

suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada 

waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013: 57). Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui perbedaan suatu 

variabel yaitu life skills dengan perlakuan berbeda. Perlakuan berbeda pada 

penelitian ini berupa penggunaan tiga model pembelajaran kooperatif yaitu 
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model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, tipe class wide peer 

tutoring dan tipe group resume yang akan diuji cobakan kepada siswa. 

 

1. Desain Eksperimen 

 

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design). 

Penelitian quasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang 

mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Menurut Prasetyo B dan 

Lina Miftahul Jannah, dalam Sani (2013: 33), jenis penelitian eksperimen 

semu hampir mirip dengan jenis penelitian klasik, namun lebih 

membantu peneliti untuk melihat hubungan kasual dari berbagai situasi 

yang ada. Bentuk penelitian ini banyak digunakan di bidang ilmu 

pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti manusia. 

Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimen sebenarnya, 

perbedaanya terletak pada penggunaan subyek, yaitu kuasi eksperimen 

tidak dilakukan penugasan random, melainkan menggunakan kelompok 

yang telah ada.  

 

Tujuan penelitian yang menggunakan metode kuasi eksperimen adalah 

untuk memperoleh infomasi yang merupakan perkiraan bagi peneliti 

yang dapat diperoleh melalui eksperimen sebenarnya dalam keadaan 

yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi 

semua variabel yang relevan.  

 

Penelitian ini dilakukan pada tiga kelompok siswa, yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips, kelompok eksperimen yang menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring dan kelompok 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

resume pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII SMP Negeri 1 

Pesawaran. Terdapat dua variabel pokok dalam penelitian ini, yaitu 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, class wide 

peer tutoring, dan group resume sebagai variabel bebas dan life skills 

siswa sebagai variabel terikat.  

 

Untuk melihat hubungan antar variabel yang akan diteliti, dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 5 Hubungan Antar Variabel Penelitian 

Variabel Bebas 

 

 

Variabel Terikat 

  

Kelas 

Eksperimen 

(XI) 

Kelas 

Eksperimen 

(X2) 

Kelas 

Kontrol 

(X3) 

Life skills(Y) X1Y X2Y X3Y 

 

Desain penelitian kuasi eksperimen secara kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu desain Post Test Only, Non Equivalent 

Control Group Design. Desain Non Equivalent Control Group Design 

ini hampir mirip dengan Pretest-Posttest Control Group Design, hanya 

pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random (Sugiyono, 2013: 116). Pada penelitian Post Test 

Only, Non Equivalent Control Group Design, desain ini terdapat 2 

kelompok atau lebih yang diamati, masing –masing kelompok memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, sehingga perlakuan (X) yang diberikan 

juga berbeda-beda dan pengukuran hanya dilakukan sebanyak 1 kali 
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saja setelah dilakukannya perlakuan/treatment (Post-Test). Berikut ini 

desain penelitian yang digunakan peneliti. 

 

Tabel 6 Desain Penelitian 

Group  Treatment  Post Test 

Kelas Eksperimen  X1 O1 

Kelas Eksperimen  X2 O2 

Kelas Kontrol  X3 O3 

Sumber: Cook and Cambel dalam Dicky Hastjarjo (2008: 14) 

Keterangan : 

X1 = perlakuan atau treatment dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking chips 

X2 = perlakuan atau treatment dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe class wide peer tutoring 

X3 = perlakuan atau treatment dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe group resume 

O1 = hasil test setelah perlakuan model pembelajaran koopeatif tipe 

talking chips 

O2 = hasil test setelah perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe 

class wide peer tutoring 

O3 = hasil test setelah perlakuan model pembelajaran koopeatif tipe 

group resume  

 

Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah 

menetapkan kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen dan sebagai kelompok kontrol. Kelompok yang 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dan 

class wide peer tutoring digunakan sebagai kelompok eksperimen, 

sedangkan kelompok yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume digunakan sebagai kelompok kontrol.  

 

Setelah dilakukan treatment kepada ketiga kelompok, kelompok 

tersebut diberikan post test, kemudian akan diperoleh hasilnya setiap 

kelompok dan selanjutnya dirata-ratakan dan dilihat efektifitas ketiga 

pembelajaran tersebut terhadap life skills siswa. Post test yang 

digunakan berupa lembar observasi.  

 

2. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Tahap Persiapan 

1) Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah 

2) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk melihat 

permasalahan lapangan yang akan diteliti dan juga untuk 

mengetahui jumlah kelas dan siswa yang menjadi subjek 

penelitian, serta cara mengajar guru IPS.  

3) Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling. 

4) Menentukan dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol 

kemudian menyusun rancangan penelitian.  

5) Peneliti membuat proposal dan melakukan seminar proposal 
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6) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips dan class wide peer tutoring, serta 

untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

group resume.  

7) Menyiapkan lembar observasi 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

pada kelas eksperimen pertama 

2) Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe class wide 

peer tutoring di kelas eksperimen kedua. 

3) Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group resume 

pada kelas kontrol, langkah-langkahnya  

4) Pertemuan pada setiap kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

sama yaitu 8 kali pertemuan. 

5) Melakukan penilaian melalui lembar observasi untuk 

mengukur life skills antarsiswa terhadap mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

6) Analisis data untuk menguji hipotesis  

7) Menarik kesimpulan  
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013: 80). Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan populasi adalah 

keseluruhan objek ataupun subjek yang menjadi sasaran penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 13 kelas 

dengan jumlah 412 siswa. 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimilki oleh 

populasi (Sugiyono, 2013: 118). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan probability sampling dengan memberikan 

peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih untuk 

menjadi sampel. dengan menggunakan tekhnik cluster random sampling. 

Sampel peneitian ini diambil dari populasi sebanyak sepuluh kelas, yaitu 

VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VII I, VII J, VII 

K, VII L dan VII M. Hasil teknik ini kelas yang akan dijadikan sampel 

yaitu kelas VII A , VII B, VII C, dari hasil pengundian tersebut 

ditentukan kelas VII A sebagai kelas eksperimen pertama yaitu 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips dan kelas VII B sebagai kelas 

ekperimen kedua dengan pembelajaran kooperatif tipe class wide peer 
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tutoring dan VII C sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume. Jumlah sempel pada penelitian ini 

sebanyak 95 siswa. 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel bebas dilambangkan (X) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen terikat (Sugiyono, 2013: 61). Variabel bebas dari 

penelitian ini terdiri dari tiga model pembelajaran yaitu talking chips 

sebagai kelas eksperimen VII A dilambangkan X1, class wide peer 

tutoring sebagai kelas eksperimen VII B dilambangkan X2, group resume 

sebagai kelas VII C dilambangkan X3. 

 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat atau yang dilambangkan (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2013: 61). Variabel terikat dari penelitian ini yaitu life skills 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran.  

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

 

1. Life Skills 

 

Life skills merupakan kecakapan hidup untuk dapat berkomunikasi secara 

efektif, bekerjasama, bertanggung jawab, berani menghadapi problema 

hidup serta kepercayaan diri dalam kehidupannya sehingga seseorang 

dapat hidup dengan wajar tanpa merasa tertekan. Kecakapan hidup 
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diperlukan seseorang untuk dapat sukses, bahagia dan bermartabat dalam 

hidup di masyarakat. 

 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips 

Model pembelajaran talking chips merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang inovatif yang menyajikan suatu kondisi belajar siswa 

aktif, dimana semua anggota akan dipastikan mendapat kesempatan 

berbicara untuk mengemukakan pendapatnya. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Class Wide Peer Tutoring 

Model pembelajaran class wide peer tutoring merupakan model 

pemebelajaran berkelompok yang anggotanya 2 siswa yang berperan 

sebagai tutor dan tutee. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa belajar 

berpasangan secara terstruktur ternyata dapat menjadi model 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group resume  

Teknik resume secara khusus menggambarkan sebuah prestasi, 

kecakapan, dan pencapaian individual. Resume kelompok merupakan 

cara yang baik dan menyenangkan untuk membantu siswa lebih 

mengenal satu sama lain. Pembelajaran group resume mampu mendorong 

siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya pada kelompoknya. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi Operasional dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan 

secara spesifik kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstrak variabel. 

Definisi operasional penelitian ini sebagai berikut. 

 

Life skill adalah kecakapan hidup yang harus dimiliki seseorang yang berguna 

untuk bekal dalam menghadapi problema kehidupan secara proaktif dan 

kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 

mengatasinya. Indikator life skill itu meliputi: kecakapan personal dan 

kecakapan sosial. Salah satu alat ukur untuk mengukur life skill yaitu dengan 

menggunakan rubrik yang digunakan untuk membuat lembar observasi. Skala 

pengukuran yang digunakan yaitu skala interval.  

 

Tabel 7 Kisi-kisi     
 

No Variabel Indikator 
Sub Indikator Pengukuran 

variabel  
Skala  

1.  Life 

skills 

 

1. Kecakapan 

Personal 

a. Kecakapan 

mengenal 

diri 

b. Kecakapan 

Berfikir 

c. Percaya 

Diri 

 

 

a. Kecakapan 

mengenal diri 

 Bekerja keras 

 Disiplin 

 Memlihara 

lingkungan 

 Kejujuran 

 

b. Kecakapan 

Berfikir 

 Menggali dan 

menemukan 

informasi 

 Mengolah 

informasi 

 Mengambil 

keputusan 

 Memecahkan 

masalah 

Tingkat 

besarnya 

hasil nilai 

observasi life 

skills siswa 

 

Interval  
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c. Percaya diri 

 Mengemukakan 

pendapat 

 Percaya 

kemampuan diri 

 Kemampuan 

bertanya 

2. Kecakapan 

Sosial 

a. Kecakapan 

Berkomuni

kasi 

b. Kecakapan 

Bekerjasam

a 

c. Tenggang 

Rasa dan 

Peduli 

a. Kecakapan 

berkomunikasi 

 Berkomunikasi 

secara lisan 

 

b. Kecakapan 

bekerjasama 

 Saling pengertian 

 Saling membantu 

 

c. Tenggang rasa dan 

peduli 

 Toleransi 

terhadap sesama 

 Suka menolong 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penenelitian. Teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Dokumentasi 

 

Menurut Arikonto (2010: 201) dokumentasi, dari asal katanya dokumen 

yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksankan dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya. 

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara umum yang 

berkenaan dengan informasi tentang sekolah mengenai jumlah siswa dan 

keadaan umum di SMP Negeri 1 Pesawaran. 

 

2. Observasi 

 

Teknik observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan 

ingatan (Sugiyono, 2013: 203). Teknik observasi dilakukan secara 

langsung dan terstruktur dengan dua objek yaitu guru dan siswa.Selain 

itu, observasi dilakukan untuk mengetahui life skills siswa dengan 

menggunakan lembar observasi. Jenis dan aspek kecakapan hidup yang 

diukur hanya memuat kecakapan hidup generik yaitu: 
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a. kecakapan personal 

1) Kesadaran/mengenal diri 

2) Percaya diri 

3) Kecakapan Berfikir 

 

b. Kecakapan sosial 

1) Kecakapan berkomunikasi 

2) Kecakapan bekerjasama 

3) Tenggang rasa dan kepedulian pada sesama 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan statistik parametric. Dalam penggunaan statistik 

ini, data yang diperoleh dalam penelitian harus memenuhi syarat berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga perlu uji terlebih dahulu yang berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan terhadap life skills siswa berdasarkan 

kelompok perlakuan. Uji normalitas data tersebut menggunakan uji 

liliefors. Berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya, apakah 

sampel berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji liliefors dilakukan 

terhadap tiga kelompok data. Kelompok pertama adalah life skills siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips. 

Kelompok kedua adalah life skills iswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring dan kelompok 



79 
 

ketiga adalah life skills siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume.  

 

Berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya, apakah sampel 

berdistribusi normal atau sebaliknya. Menggunakan rumus : 

Lo = F (Zi)- S(Zi) 

(Sudjana, 2005: 466) 

Keterangan: 

Lo = Harga mutlak terbesar 

F (Zi) = Peluang angka baku 

S (Zi) = Proporsi angka baku 

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhit < Ltab dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, 

demikian pula sebaliknya. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi data adalah sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas ketiga kelompok data, yaitu kelompok pertama adalah life 

skills siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips. Kelompok kedua adalah life skills siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer 

tutoring, dan kelompok ketiga adalah life skills siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe group resume.  
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Pemgujian homogenitas ini dilakukan dengan pengujian menggunakan 

uji F dengan formula Levene’s Statistic, yaitu.: 

 
 

 
  

Keterangan : 

n  = jumlah sampel 

k = banyaknya kelompok  

  = rata-rata dari kelompok ke i 

  = rata-rata kelompok dari Zi 

  = rata-rata menyeluruh dari Zij 

(Sugiyono, 2013: 203) 

 

Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel untuk 5% dengan dk 

pembilang n2-1 dan dk penyebut n1-1. Apabila F hitung lebih kecil dari F 

tabel maka varian data yang akan dianalisis homogen, sehingga analisis 

data dapat dilanjutkan. Sedangkan, apabila F hitung lebih besar dai F 

tabel, maka varians tidak homogen. 

 

H. Tekhnik Analisis Data 

 

 

1. Analisis Varians satu jalur 
 
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini secara deskriptif dan kuantitatif. 

Secara deskripftif, pengujian hipotesis untuk melihat life skills siswa 

berupa hasil observasi selama pembelajaran dengan menggunakan rata-

rata masing-masing sub indikator life skills siswa.  

 



81 
 

Secara kuantitatif, pengujian hipotesis skor kuesioner setelah eksperimen 

(post test) dalam penelitian ini menggunakan ANOVA (Analysis of 

Variance) analisis varian digunakan untuk menguji hipotesis yang 

menyatakan perbedaan rata-rata lebih dari dua kelompok sampel. 

Penelitian ini terdapat tiga kelompok sampel yaitu model pembelajarn 

kooperatif tipe talking chips, model pembelajaran kooperatif tipe class 

wide peer tutoring model pembelajaran kooperatif tipe group resume. 

Analisis varians satu jalan merupakan teknik analisis yang ampuh untuk 

menguji perbedaan rata-rata dengan banyak kelompok yang terpilih 

secara acak. Pengujian hipotesis dalam analisis varians satu jalan 

menggunakan statistik Uji-F. 

 

Penelitan ini menggunakan Anava satu jalur untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan life skills siswa antara model pembelajaran talking chips, 

class wide peer tuoring, dan group resume pada mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

 

Tabel 8 Ringkasan One Way Anova untuk Menguji Hipotesis k Sampel 

Sumber 

variasi 
Dk Jumalah Kuadrat (JK) MK Fh 

Total N-1 
 

 

 

Antar 

Kelompok 
m-1 

  
Dalam 

Kelompok 
N-m JKtot-JKant 

 
 (Sumber. Teddy Rusman, 2014: 115) 
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Keterangan :  

JKTot  = jumlah kuadrat total 

JKAntar  = jumlah kuadrat antar kelompok  

JKdalam   =jumlah kuadrat dalam kelompok  

MKAantar  = mean kuadrat antar kelompok  

MKdalam  =mean kuadrat dalam kelompok  

Fh   =harga  F hitung 

 

2. Uji Lanjut t-Dunnet  

 

 

Uji lanjut t-Dunnet digunakan untuk mengetahui mana diantara dua 

kelompok sampel yang berbeda secara signifikan. Formula uj t-Dunnet 

ditampilkan sebagai berikut.  

 

 

 

 
Kadir ( 2010: 207-208) 
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I. Pengujian Hipotesis 

 

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu: 

1. Hipotesis Pertama 

 

H0 : μ1 = μ2 = μ3  

H1 : μ1 ≠ μ2 ≠ μ3 

 

 

 

Ketarangan:  

μ1 adalah life skills siswa dalm model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips, μ2 adalah life skills siswa dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe class wide peer tutoring dan μ3 adalah life skills siswa 

dalam pembelajaran kooperatif tipe group resume.  

 

Dengan kriteria uji jika Fhitung>Ftabel dengan α = 0,05 berarti H0 ditolak 

berarti H1 diterima, jadi terdapat perbedaan life skills antara model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips, model pembelajaran 

kooperatif tipe class wide peer tutoring, dan model kooperatif tipe Group 

resume, sebaliknya jika Fhitung<Ftabel maka tidak terdapat perbedaan rata - 

rata parameter antara kelompok-kelompok yang diuji atau rata-ratanya 

sama saja. 
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2. Hipotesis Kedua 
 

 

H0 : μ1 = μ2 

 

H1 : μ1 > μ2 

 

Keterangan: 

μ1 adalah life skills siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips dan μ2 adalah life skills siswa dalam model pembelajaran 

class wide peer tutoring.  

 

Dengan kriteria uji jika thitung>ttabel dengan α =0,05 berarti H0 ditolak 

berarti H1 diterima, life skills siswa dalam model  pembelajaran 

kooperatif tipe tipe talking chips lebih baik dibandingkan dengan life 

skills siswa dalam model pembelajran kooperatif tipe class wide peer 

tutoring. Sebaliknya jika thitung<ttabel dengan α = 0.05 berarti H0 diterima 

berarti H1 ditolak, life skills siswa dalam model pembelajaran tipe talking 

chips sama dengan life skills siswa dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe class wide peer tutoring. 

 

3. Hipotesis Ketiga 

H0 : μ1 = μ3  

H1 : μ1 > μ3 

 

Keterangan : 

μ1 adalah life skills siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips dan  μ3  adalah life skills siswa dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume. 
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Dengan kriteria uji jika thitung>ttabel dengan α =0,05 berarti H0 ditolak 

berarti H1   diterima, life skills siswa  dalam  model  pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips  lebih baik dibandingkan dengan life skills 

siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe group resume. 

Sebaliknya jika thitung<ttabel dengan α = 0.05 berarti H0 diterima berarti H1  

ditolak, life skills siswa dalam model pembelajaran tipe talking chips 

sama dengan life skills siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

group resume. 

 

4. Hipotesis Keempat 

 

H0 : μ2 = μ3 

H1 : μ2 > μ3 

 

Keterangan : 

μ2 Adalah life skills siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

class wide peer tuoring dan μ3 adalah life skills siswa dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume. Dengan kriteria uji jika 

thitung>ttabel dengan α =0,05 berarti H0 ditolak berarti H2 diterima, life 

skills siswa dalam model  pembelajaran kooperatif tipe class wide peer 

tutoring lebih baik dibandingkan dengan life skills siswa dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume. Sebaliknya jika thitung<ttabel 

dengan α = 0.05 berarti H0 diterima berarti H1 ditolak, life skills siswa 

dalam model pembelajaran tipe class wide peer tutoring sama dengan life 

skills siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe group resume. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan rata-rata life skills antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipetalking chips, model 

pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring dan model 

pembelajaran kooperatif tipe group resumepada mata pelajaran IPS 

Terpadu. Perbedaan life skills siswa dapat terjadi karena adanya 

penggunaan model pembelajaran yang berbeda untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

2. Kemampuan life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipetalking chips lebih baik dibandingkan 

dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeclass 

wide peer tutoring pada mata pelajaran IPS Terpadu. Dengan demikian 

maka model pembelajaran kooperatif tipe talking chips lebih cocok 

digunakan untuk meningkatkan life skills siswa. 

3. Kemampuanlife skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipetalking chips lebih baik dibandingkan 
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dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipegroup 

resume pada mata pelajaran IPS Terpadu. Dengan demikian maka model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips lebih cocok digunakan untuk 

meningkatkan life skills siswa. 

4. Kemampuan life skills siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipeclass wide peer tutoring lebih baik 

dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipegroup resume pada mata pembelajaran IPS Terpadu. Dengan 

demikian model pembelajaran kooperatif tipe class wide peer tutoring 

lebih cocok digunakanuntuk meningkatkan life skills siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian penulis menyarankan: 

1. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips, tipe class wide peer tutoring 

dan tipe group resume karena ketiga model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan life skills siswa.  

2. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembeljaran kooperatif tipetalking chips dalam meningkatkan life skills 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu karena model pembelajaran 

talking chips lebih efektif dari pada model pembelajaran class wide peer 

tutoring. 
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3. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembeljaran kooperatif tipe talking chips dalam meningkatkan life skills 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu karena model pembelajaran 

talking chips lebih efektif dari pada model pembelajaran group resume. 

4. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembeljaran kooperatif tipetalking chips dalam meningkatkan life skills 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu karena model pembelajaran class 

wide peer tutoring lebih efektif dari pada model pembelajaran group 

resume. 
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